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MOTTO
“Karena sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan”
(Q.S. Al-Insyirah: 5)
“Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua.”
-Aristoteles-
“Ilmu pengetahuan tanpa agama lumpuh, agama tanpa ilmu pengetauhan buta”
-Albert Einstein-
“Bantinglah otak untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya guna mencari rahasia
besar yang terkandung di dalam benda besar yang bernama dunia, tetapi
pasanglah pelita dalam hati sanubari, yaitu pelita kehidupan jiwa”
-Al-Ghazali-
“ Dengan kecerdasan jiwalah manusia menuju arah kesejahteraan”
-Ki Hajar Dewantara-
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ABSTRACT
The purpose of this study is to determine whether income diversification
can improve the performance of Islamic banks and to determine the effect of
income diversification on the risk of sharia banks. The independent variables of
this study are bank measure, income diversification and asset development while
the dependent variable of sharia bank performance and risk of sharia bank.
This researchmethod is using quantitative research.The population in
this study is all the financial statements of Bank ShariaMandiri period that started
from 2007-2016. The sample in this study is the financial report of Bank
ShariaMandiri period that started from 2007-2016, the researcher took all the
period 2007-2016 because the data is most complete, while the sampling
technique using sampling surfeited in sampling can all member of population used
as sample.
Based on the resultof this study, the variable measure of the bank is
known that the value of tcount (3.968) is greater than ttable(2.042), meaning that
the measure of the bank has an influence on FDR. The income diversification
variable is known that the value of tcount (-0.786) is smaller than ttable (2.042)
meaning that income diversification has no effect on FDR. The asset growth
variable is known as tcount (-0,808) is smaller than ttable (2.042) means that asset
growth has no effect on FDR. Variable bank measure is known tcount value (-
2,147) bigger than ttable (-2,042) bank size have influence to ROA. The income
diversification variable is known that the value of tcount (-1,125) is smaller than
ttable (-2,042) meaning that income diversification has no effect to ROA. The
asset development variable is known as tcount (-0,969) smaller than ttable (-
2,042) asset development has no effect to ROA.
Keywords: Income Diversification, Bank Performance, Sharia Bank
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah diversifikasi  pendapatan
dapat meningkatkan kinerja bank syariah dan untuk mengetahui pengaruh
diversifikasi pendapatan terhadap risiko bank syariah. Variabel independen
penelitian ini ukuran bank, diversifikasi pendapatan dan pertumbuhan aset
sedangkan variabel dependen kinerja bank syariah dan risiko bank syariah.
Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan Bank Syariah Mandiri  periode
yang berawal dari tahun 2007-2016. Sampel pada penelitian ini adalah laporan
keuangan Bank Syariah Mandiri periode yang berawal dari tahun 2007-2016,
peneliti mengambil seluruh periode 2007-2016 karena data tersebut paling
lengkap, sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh
dalam pengambilan sampel  bisa semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel.
Berdasarkan hasil penelitian ini variabel ukuran bank diketahui nilai thitung
(3,968) lebih besar daripada ttabel (2,042), artinya ukuran bank mempunyai
pengaruh terhadap FDR. Variabel diversifikasi pendapatan diketahui nilai thitung (-
0,786) lebih kecil daripada ttabel (2,042) artinya diversifikasi pendapatan tidak
mempunyai pengaruh terhadap FDR. Variabel petumbuhan aset diketahui nilai
thitung (-0,808) lebih kecil daripada ttabel (2,042) artinya pertumbuhan aset tidak
mempunyai pengaruh terhadap FDR. Variabel ukuran bank diketahui nilai thitung (-
2,147) lebih besar daripada ttabel (-2,042) ukuran bank mempunyai pengaruh
terhadap ROA. Variabel diversifikasi pendapatan diketahui nilai thitung (-1,125)
lebih kecil daripada ttabel (-2,042) artinya diversifikasi pendapatan tidak
mempunyai pengaruh terhadap ROA. Variabel pertumbuhan aset diketahui nilai
thitung (-0,969) lebih kecil daripada ttabel (-2,042) pertumbuhan aset tidak
mempunyai pengaruh terhadap ROA.
Kata Kunci : Diversifikasi Pendapatan, Kinerja Bank, Bank Syariah
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sejak munculnya sistem perbankan dengan menggunakan sistem
perbankan syariah di Indonesia, dan banyak negara lain juga yang telah
berkembang dengan menggunakan dua sistem yaitu konvensional dan
sistem Islam, sehingga masyarakat mengenal dengan dua jenis bank yaitu
bank konvensional dan bank syariah. Menurut Undang-Undang Nomor 10
tahun 1998 tentang perbankan, perbankan adalah segala sesuatu yang
menyangkut tentang kegiatan bank, menyangkut kelembagaan, kegiatan
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
(Rusdiyanto dan Umar, 2015).
Perbankan di Indonesia terdiri dari 124 bank umum komersial
(termasuk dengan 11 bank umum syariah, Oktober 2010), dengan
didominasi 15 bank utama yang menguasai lebih dari 70% pasar aset bank
nasional. Perbankan Indonesia terdiri dari bank umum dan bank
pengkreditan rakyat (BPR). Dan karakteristik perbankan, terbagi menjadi
dua yaitu bank konvensional dan bank syariah.(Purwanto, 2014).
Bank syariah dalam sistem perbankan Indonesia, sudah muncul
sejak tahun 1992, sejalan dengan diberlakukannya Undang-Undang  No. 7
Tahun 1992  mengenai perbankan. Dalam kurun waktu dari 6 tahun
perkembangan tidak sepesat dengan bank-bank yang beroperasi secara
konvensional. Setelah diluncurkan dual banking system melalui Undang-
2Undang No.10 Tahun 1998, perkembangan bank syariah cukup signifikan.
Secara spesifik operasi bank syariah menyediakan pelayanan jasa
keuangan yang sesuai prinsip syariah serta mempromosikan, mendorong,
dan mengembangkan penerapan prinsip dengan nilai-nilai syariah dalam
transaksi keuangan, perbankan dan kegiatan ekonomi pada umunya.
(Utami, 2008).
Sektor perbankan di Indonesia dalam tahun terakhir ini terus
berkembang. Industri perbankan terus memperkuat peranannya dalam
membangun perekonomian negara. Perkembangan dunia perbankan tidak
hanya ditandai  dengan meningkatkan jasa perbankan, tetapi saat ini
banyak bank yang mencoba meluaskan bisnisnya melalui diversifikasi
pendapatan.     ( Zulfah dan Ruslan, 2014).
Bank mulai berinovasi pada produk-produk yang menghasilkan
diversifikasi pendapatan untuk menunjang kegiatan operasional.
Peningkatan diversifikasi pendaptaan tersebut dapat meningkatkan
profitabilitas bank. Bank dapat memenuhi kebutuhan operasionalnya
dengan pendapatan yang bersumber dari pendapataan non-bunga,
diversifikasi pendapatan juga dilakukan untuk meminimalkan risiko pada
bank.
Sejak PT. Bank Muamalat Indonesia berdiri tahun 1992 sampai
keluarnya undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tidak ada penambahan
bank syariah, baru setelah keluarnya undang-undang Nomor 10 tahun
1998 yaitu pada tahun 1999 berdiri Bank Syariah Mandiri, pendirian PT.
3Bank Syariah Mandiri berasal dari bank konvensional yang bernama PT.
Bank Susila Bakti diakusisi oleh PT. Bank Susila Bakti diakusisi oleh PT.
Bank Mandiri (Persero) Tbk, kemudian dikonversi menjadi bank
berdasarkan prinsip syariah. (Rusdiyanto dan Umar, 2015).
Perbankan merupakan suatu lembaga keuangan yang menjadi
tulang punggung keuangan Indonesia dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Bank merupakan lembaga kepercayaan masyarakat berperan
penting bagi bank, karena bank dapat menghimpun dana untuk keperluan
operasional bank. Bank berfungsi sebagai lembaga intermediasi dimana
bank membantu kelancaran sistem pembayaran, dan bank adalah lembaga
yang menjadi sarana dalam pelaksanaan kebijakan pemerintah yaitu
kebijakan moneter. Kewajiban bank adalah menghimpun dana dari
masyarkat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarkat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainya untuk meningkatkan taraf
hidup orang banyak. (Kamir, 2000).
Persaingan yang sangat ketat antara bank syariah dan
konvensional, membuat bank syariah dituntut untuk memiliki kinerja yang
bagus agar dapat bersaing dalam merebutkan pasar perbankan nasional
Indonesia. Bank Indonesia (BI) juga semakin memperketat pengaturan dan
pengawasan perbankan nasional. Bank Indonesia (BI) tidak ingin
mengulangi peristiwa diawal krisis ekonomi pada tahun 1997 banyak bank
4yang dilikuidasi karena kinerja yang tidak sehat, yang akhirnya akan
sangat merugikan masyarakat.(Kusumo, 2008).
Penilaian kinerja perbankan syariah biasanya menggunakan alat
ukur bank konvensional. Untuk menilai kinerja perbankan syariah tidak
dapat disamakan dengan perbankan konvensional, karena keduanya
memiliki pandangan dan tujuan yang berbeda. (Hanadoko,2015).
Menurut Sofyan (2003), sebagai lembaga perbankan harus dapat
memiliki kinerja yang baik, dengan kinerja yang baik dapat meningkatkan
kepercayaan dari nasabahnya. Kinerja perbankan dalam menghasilkan laba
atau profit dari berbagai kegiatan yang dilakukan pada umumnya tujuan
perusahaan didirikan adalah untuk mencapai nilai yang tinggi, untuk
mencapai nilai tersebut perusahaan harus dapat secara efisien dan efektif
dalam mengelola berbagai kegiatannya. Salah satu ukuran untuk
mengetauhi seberapa jauh keefisienan dan keefektifan yang dicapai
dengan melihat profitabilitas perusahaan semakin tinggi profitabilitas
maka semakin efektif dan efisien pengelolaan kegiatan perusahaan.
(Sukarno dan Muhamad, 2006).
Sudah menjadi kesepahaman umum bahwa industri perbankan
memiliki karakteristik yang berbeda di bandingkan industri lainya.
Berbeda dari kondisi industri pada umumnya, persaingan yang terlalu ketat
perbankan akan memaksa industri perbankan akan  memaksa bank untuk
mengambil excessive risk (terutama dalam persaingan pasar kredit dan
5deposito).  Hal ini dapat menjerumus kepada ketidakstabilan sistem
keuangan.(Ariyanto, 2004).
Berbagai kebijakan untuk menciptakan bank yang kuat dan stabil
(dari sudut pandangan permodalan maupun kinerja). Bahwa kebijakan
untuk mendorong merjer/akuisisi dari sisi persaingan usaha akan dapat
menimbulkan berbagai permasalahan, terutama terkait dengan potensi
timbulnya posisi dominan serta berbagai praktek penyalahgunaannya.
Banyaknya perusahaan yang sudah berdiri dan berkembang  yang ada di
Indonesia, banyak perusahaan yang sudah go public dan biasanya
dipimpin oleh sebuah holding company yang membawahi berbagai
segmen usaha, umumnya merupakan perusahaan yang sudah
terdiversifikasi. Sudah menjadi hal biasa banyak indistri-industri kecil
maupun besar melakukan kebijakan strategi diversifikasi, terkecuali pada
industri perbankan  khususnya industri perbankan. (Sari, 2014).
Perbankan mulai mengembangkan diversifikasi produk untuk
mengurangi tingkat ketergantungan pada pendapatan non bunga (fee based
income). Fee based income digunakan untuk mengendalikan cost of
loanable fund sehingga pendapatan  menjadi lebih optimal. Fee based
income adalah keuntungan yang didapat dari transaksi yang diberikan
dalam jasa-jasa bank lainya atau selain spread based. Dalam Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.31 Bab 1 huruf A angka 03
dijelaskan bahwa dalam operasinya bank melakukan penanaman dalam
aktiva produktif seperti kredit dan surat-surat berharga dan memberikan
6komitmen dan jasa-jasa yang digolongkan sebagai “fee based operation”,
atau “off balance sheet activites”. Fee based income diperoleh dari jasa
atau service yang diberikan oleh bank kepada nasabah melalui transfer,
inkaso, safe deposit box, traveleres cheque, dan letter of credit (L/C). fee
based income merupakan pendapatan operasional non bunga unsur yang
termasuk dalam fee based income adalah pendapatan komisi dan provisi,
pendapatan dari hasil transaksi valuta asing atau devisa, dan pendapatan
operasional lainya. (Adiyanti, 2013).
Perbankan di Indonesia pada era saat ini sedang berlomba-lomba
untuk meningkatkan fee based income, karena fee based income
merupakan sebuah diversifikasi pendapatan yang memberikan manfaat
dengan tingkat risiko yang kecil dibandingkan dengan pendapatan bunga.
Terkait dengan isu persaingan monopolistik, beberapa bank
menempuh strategi diversifikasi dengan menjual produk dan  jasa seperti
jasa konsultansi, investemen banking, chas management, bancassurance,
multifinance dan berbagai produk dan jasa non bank. (Ariyanto, 2004).
Banyak bank yang tidak lagi fokus pada aktivitas penyaluran
kredit, namun sudah memperluas aktivitasnya ke lini bisnis yang melayani
nasabah dalam perdagangan dan berinvestasi pada surat-surat berharga,
menjual asuransi, menjadi penjamin emisi, serta melayani aktivitas-
aktivitas transaksi akibatnya, pendapatan operasional non bunga menjadi
semakin meningkat proposinya di bandingkan pendapatan yang berasal
7dari aktivitas penyaluran kredit atau disebut dengan pendapatan bunga.
(Sianipar, 2015).
Diantara bank yang tidak lagi fokus pada pendapatan dan yang
berdiri dari tahun 1955  kurang lebih sudah 61 tahun yaitu Bank Syariah
Mandiri. Dan dari laporan keuangan Bank Syariah Mandiri yang akan
peneliti ambil dari periode 2007-2016 karena data laporan keuangan
tersebut sudah diaudit, sangat lengkap dan mudah untuk di donwload, data
keuangan  yang peneliti ambil merupakan data keuangan triwulan Bank
Syariah Mandiri.
Upaya manajemen Bank Syariah Mandiri untuk dapat fokus pada
peningkatan kualitas akhirnya dapat membuahkan hasil yang terlihat dari
pertumbuhan laba selama 2016. Dalam kinerja Bank Syariah Mandiri
berhasil mencatat memperoleh laba sebesar 325,4 miliar. Bank Mandiri
Syariah pada tahun 2016 dengan menghasilkan kinerja yang baik. Laba
bersih yang dibukukan Bank Syariah Mandiri tahun lalu mencapai 325,4
miliar, naik 12,38% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar 289,6
miliar. Perolehan laba tersebut ditopang perbaikan dari berbagai aspek,
termasuk peningkatan penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) serta
perbaikan kredit. Dari sisi kualitas aktiva produktif perseroan mencatatkan
perbaikan Non Performing financing (NPF) (gross) semula 6,1% per
Desember 2015 menjadi 4,9% per Desember 2016. NPF (net) juga turun
dari 4,1% per Desember menjadi 3,1% pada akhir tahun lalu. Recovery ex
write off termasuk margin per Desember 2016 sebesar 537 miliar.
8Perolehan laba bersih selain berasal dari perbaikan kualitas aktiva
produktif dan ditopang oleh meningkatnya pendapatan bersih,
pengendalian biaya overhead serta penghematan biaya cadangan keuangan
penurunan nilai (CKPN). Total pendapatan bersih BSM per Desember
2016 naik sebesar 12,72% menjadi 4,96 triliun dari semula 4,40 triliun
pada periode yang sama tahun sebelumnya. Untuk aspek efisiensi
perseroan mampu menekan biaya operasional diindikasikan dengan BOPO
menjadi 94,12% per Desember 2016 dibandingkan 94,78% pada periode
yang sama tahun sebelumnya, serta Cost to Income Ratio (CER) mencapai
61,19% membaik dibandingkan periode sebelumnya sebesar 61,77.
(http://finansial.bisnis.com/read/20170301/90/632991/2016-laba-bank
syariah-mandiri-capai-rp3254-miliar. Diakses pada tanggal 17 Juli 2017).
Penelitian mengenai diversifikasi pendapatan di Indonesia telah
dilakukan beberapa peneliti dan memberikan hasil bahwa diversifikasi
pendapatan bank berpengaruh signifikan pada risiko dan profitabilitas
kebangkrutan perusahaan (Hidayat et al, 2012, Kusuma, 2012). Penelitian-
penelitian mengenai pengaruh diversifikasi pendapatan bank terhadap
kinerja memberikan hasil yang kontradiktif. Beberapa peneliti menemukan
efek penurunan kinerja (Stiroh dan Rumble, 2006, Leaven dan Levie,
2007, Berger et al, 2010). Dalam Sianipar (2015), namun beberapa peneliti
juga menemukan diversifikasi pendapatan berdampak positif terhadap
kinerja bank (Baele et al, 2007, Elsa et al,2010, Sawada, 2013).
9Perbankan sekarang ini mulai mengikuti diversifikasi produk
terbaru untuk mengurangi tingkat ketergantungan pada pendapatan bunga
kredit yaitu dengan melakukan inovasi terhadap pendapatan non bunga
(Fee Based Income). Pada dasarnya fee based income digunakan untuk
mengendalikan pendapatan bunga menjadi lebih optimal. (Kasmir, 2001).
Diversifikasi merupakan salah satu usaha perbankan untuk
meninggkatkan profitabilitas bank disamping itu juga merupakan
kemampuan bank untuk mendapatkan free based income, dan diversifikasi
penanaman dana, penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan
pendapatan dan biaya. Diversifikasi sudah menjadi sebuah tren dalam
kalangan dunia perbankan.
Wernerfelt (dalam Sari,Wiranto dan Suyono 2014) menyatakan
bahwa perdebatan mengenai pengaruh diversifikasi terhadap kinerja,
pihak-pihak yang memandang adanya manfaat positif diversifikasi dapat
memudahkan koordinasi pada perusahaan. Bagi pihak yang memandang
adanya dampak negatif dari dilakukan diversifikasi beranggapan bahwa
semakin banyak segmen yang dimiliki oleh perusahaan, maka kinerja akan
semakin menurun.
Alasan perbankan melakukan diversifikasi untuk memaksimalkan
keuntungan dan meminimalisir kerugian. Menurut beberapa peneliti
(Wahyu, et al ,(2012), Lepetit, et al (2005)), fee based income berpengaruh
positif terhadap risiko perbankan. Merujuk pada penelitian tersebut,
10
peneliti ingin mengkaji lebih lanjut seberapa besar berpengaruh yang
ditimbulkan Fee based income terhadap risiko perbankan di Indonesia.
Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan mengangkat judul “ Pengaruh Diversifikasi
Pendapatan Terhadap Kinerja Perbankan (Studi  Pada Bank Syariah
Mandiri periode 2007-2016)”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Diversifikasi adalah bentuk pengembangan usaha dengan
memperluas jumlah sekmen secara bisinis dan geografis
dengan mengembangkan berbagai produk yang beraneka
ragam.
2. Berbagai kajian masih memperdebatkan diversifikasi dapat
membawa manfaat ataupun justru membawa dampak negatif.
C. Batasan Masalah
Penelitian ini dilakukan oleh penulis dengan dibatasi oleh beberapa hal
yaitu:
1. Diversifikasi digunakan untuk melihat pengembangnan bisnis
dan kinerja yang dilakukan oleh perbankan syariah di
Indonesia.
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2. Data yang digunakan adalah pendapatan Bank Syariah Mandiri
periode 2007-2016.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas masalah yang dapat dirumuskan
dalam kinerja ini adalah :
1. Apakah ukuran bank dapat meningkatkan kinerja bank syariah?
2. Apakah diversifikasi pendapatan dapat meningkatkan kinerja
bank syariah?
3. Apakah pertumbuhan asset dapat meningkatkan kinerja bank
syariah?
4. Apakah pengaruh ukuran bank terhadap risiko bank syariah?
5. Apakah pengaruh diversifikasi pendapatan terhadap risiko bank
syariah?
6. Apakah pengaruh pertumbuhan asset terhadap risiko bank
syariah?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan
penulisan adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apakah diversifikasi  pendapatan  dapat
meningkatkan kinerja bank syariah
2. Untuk mengetahui pengarauh diversifikasi pendapatan terhadap
risiko bank syariah
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F. Manfaat Penlitian
1. Secara teoritik
Penelitian ini diharapkan membawa wawasan dan paradigma baru bagi
kalangan akademis, praktisi maupun masyarakat untuk menambah
pengetauhan mengenai diversifikasi pendapatan terhadap kinerja bank
syariah di Indonesia. Dan penelitian ini kiranya dapat menambah
wacana dan dimanfaatkan sebagai bahan penelitian lebih lanjut.
2. Secara Praktisi
Penelitian ini diharapkan memberikan pengetauhan mengenai
pengaruh diversifikasi pendapatan terhadap kinerja perbankan syariah
dan tentunya mampu meningkatkan kinerja dan mengurangi risiko
pada perbankan syariah.
G. Jadwal Penelitian
Terlampir
H. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan ini merujuk pada Buku Panduan
Komprehensif, Penulisan dan Ujian Skripsi Institut Agama Islam Negeri
Surakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Tahun 2016. Untuk
mengetauhi gambaran keseluruhan isi penulisan dalam penelitian ini,
penulis menguraikan secara singkat sebagai berikut:
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BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang akan
diteliti, masalah-masalah yang akan diteliti meliputi; identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
jadwal penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II : LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tinjauan pustaka yang berisi teori-teori umum dan
penelitian terdahulu. Diantaranya pembahasan meliputi pengertian
diversifikasi, faktor pendukung diversifikasi, kinerja bank, analisis kinerja
bank, yang menjadi pendukung untuk penelitian ini serta hasil penelitian
yang relevan.
BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ini berisi bab yang menjelaskan jenis penelitian yang akan
dilakukan yaitu penelitian kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif data
diperoleh dari website, dokumen, catatan orisinil yang diperoleh dari suatu
organisasi atau berasal dari data eksternal yaitu dari publikasi data yang
diperoleh orang lain dan data eksternal Bank Syariah Mandiri.  Penelitian
dimulai dengan merumuskan masalah, kemudian melakukan studi literatur
dengan membaca hasil penelitian terdahulu dengan penelitian kuantitatif
data sekunder. Dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.
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BAB IV : HASIL DAN PENELITIAN
Bab ini berisi bab yang menjelaskan tentang hasil penelitian
laporan keuangan Bank Syariah Mandiri. Dan bab ini berisi pembahasan
yang terdiri sejarah Bank Syariah Mandiri, pembahasan hasil pengolahan
data dan hasil penelitian yang dikaitkan dengan teori yang sebelumnya.
BAB V : PENUTUP
Penutup merupakan bagian terakhir dalam penulisan skripsi.
Bagian ini menguraikan kesimpulan yang merupakan jawaban dan
rumusan masalah berdasarkan hasil pengolahan data dan akan
disampaikan pula keterbatasan-keterbatasan yang terdapat dalam
penelitian ini, serta saran-saran yang berkaitan dengan penelitian yang
sejenis yang bermanfaat untuk penelitian selajutnya.
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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1.   Kajian Teori
Dalam pembahasan di sub bab ini berisi tentang landasan teori dan
penelitian yang relevan maka dari itu peneliti akan memberikan sedikit
gambaran yang akan dijelaskan, yaitu mengenai pengaruh diversifikasi
pendapatan terhadap kinerja bank syariah. Di kajian teori ini peneliti
sedikit menjelaskan tentang pengertian bank syariah yang meliputi
definisi, manfaat, tujuan bank syariah itu sendiri, lalu tentang  pengertian
kinerja bank syariah, diversifikasi pendapatan. Yang nantinya diharapkan
apakah ada pengaruh diversifikasi pendapatan ini terhadap suatu
perbankan syariah sehingga dapat memajukan perbankan syariah
khususnya perbankan syariah di Indonesia.
Mengenai diversifikasi banyak penelitian yang mencoba menguji
tentang diversifikasi perusahaan yang terdaftar di pasar modal.
Sedangkan peneliti yang membahas diversifikasi pendapatan di dunia
perbankan khususnya perbankan syariah masih sangat terbatas. Maka
dari itu peneliti mencoba melakukan penelitian diversifikasi pendapatan
terhadap kinerja bank syariah.
2.1.1. Bank Syariah
Pengertian bank syariah adalah menurut ketentuan Undang-
Undang No. 21 tahun 2008 pasal 1 ayat 2 pengertian bank syariah
adalah:
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“Bank adalah usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat berupa kredit dan bentuk lainya dalam meningkatkan
taraf hidup yang lebih baik”
Menurut Ascarya (2007) secara umum bank syariah didefinisikan
sebagai bank dengan pola bagi hasil yang merupakan  landasan utama
dalam segala operasinya, baik didalam produk pendanaan, pembiayaan,
ataupun dalam produk lainya.
Lahirnya Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah merupakan bukti pengakuan pemerintah bahwa
pengaturan mengenai  perbankan syariah selama ini belum ada secara
spesifik, sehingga perlu dirumuskan perundangan perbankan syariah
secara khusus, sejumlah perundangan memang telah disusun sebelumnya,
yaitu Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang telah
diubah dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998. Undang-undang
Nomor 7 Tahun 1992 merupakan landasan bagi operasionalisasi
perbankan syariah yang dianggap sebagai perbankan dengan nilai-nilai
syariah.
Perbankan syariah di Indonesia merupakan bagian internal dari
pengembangan sistem perbankan nasional dalam kerangka Arsitektur
Perbankan Indonesia (API). API merupakan kerangka, arah, bentuk
industri perbankan untuk rentang waktu lima sampai sepuluh tahun ke
depan. Arah kebijakan pembangunan industri perbankan sebagaimana
dirumuskan dalam API dilandasi oleh visi untuk mencapai sistem
perbankan yang sehat, kuat dan efisien untuk menciptakan kestabilan
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sistem keuangan dalam rangka membantu dan mendorong pertumbuhan
pembangunan ekonomi. (Andriansyah, 2009).
Pesatnya perbankan syariah di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari
dukungan regulasi. Kehadiran bank syariah pertama, Bank Muamalat
Indonesia pada tahun 1992, berkat dukungan UU Nomor 1992 tentang
perbankan. Perkembangan perbankan syariah secara pesat sejak 1999
merupakan hasil dukungan regulasi yang memadai  yaitu UU Nomor 10
Tahun 1998 tentang perubahan UU Nomor 7 Tahun 1992 dan UU Nomor
23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia yang kemudian diperkuat oleh UU
Nomor 3 Tahun 2004. (Wibisono, 2009).
Sejak tanggal 17 Juni 2008, industri perbankan syariah Indonesia
secara resmi memasuki era baru. RUU Perbankan syariah telah masuk ke
DPR pertengahan 2005 sebagai RUU inisiantif DPR, telah disahkan
sehingga Indonesia resmi memiliki regulasi perbankan syariah yaitu UU
Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
Kehadiran UU Perbankan Syariah menjadi paling akurat untuk
praktik Perbankan Syariah. Selain itu kehadiran UU Perbankan Syariah
menjadi daya tarik pemerintah pusat dan daerah beserta pihak-pihak lain
untuk melaksanakan sistem ekonomi dan perbankan syariah. Tanpa
undang-undang, sosialisasi dan pengembangan perbankan syariah dinilai
kurang akurat. (Wibisono, 2009).
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a. Tujuan dan Jenis Usaha yang dilakukan Bank  syariah
Tujuanya adalah menyediakan pelayanan jasa keuangan sesuai
dengan prinsip syariah dan mempromosikan, mendorong dan
mengembangkan penerapan prinsip dan nilai-nilai syariah dalam transaksi
keuangan perbankan, kegaiatan ekonomi pada umunya. (Utami, 2008).
Bank syariah berperan untuk memurnikan operasional perbankan
syariah dan dapat meningkatkan kepercayaan, dengan membangun
kesadaran umat muslim sehingga dapat memperluas segmen pasar di
perbankan syariah. Dan dengan menjalin kerja sama dengan para ulama,
karena dengan peran para ulama khusunya negara Indonesia sangat begitu
dominan dengan kehidupan umat Islam.
Menurut Wilardjo (2005), dengan adanya bank Islam atau bank
syariah diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan
ekonomi masyarakat dengan melalui pembiayaan-pembiayaan yang
dikelurakan oleh bank Islam. Dengan pembiayaan maka bank Islam
menjadi mitra dengan nasabahnya, sehingga hubungan  bank dengan
nasabah tidak lagi sebagai kreditur dan debitur  tetapi menjadi hubungan
kemitraan. Dengan peranan bank syariah dapat mewujudkan aspek-aspek
yaitu menjadi perekat nasionalisme baru, banyak juga bank syariah
menjadi fasilitator bagi terbentuknya jaringan usaha ekonomi kerakyataan.
Dengan memberdayakan ekonomi umat dan beroperasi secara
transparan, dengan pengelolaan bank syariah didasarkan pada visi
ekonomi kerakyataan. Pemberian return yang sangat baik, dan investasi
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bank syariah tidak memberikan janji yang tidak pasti mengenai
keuntungan yang dapat diberikan investor, bank syariah juga memberikan
keuntungan yang baik dibandingkan dengan bank konvensioanl, nasabah
dalam pembiayaan akan memberikan bagi hasil yang sesuai dengan
keuntungan yang diperolehnya.
Undang-undang perbankan tahun 1992, menyebutkan bahwa bank
terdiri dari dua jenis, yaitu bank umum dan bank pengkreditan rakyat.
Bank umum yang terdiri dari bank umum devisa dan bank umum
nondevisa. Jenis usaha bank umum yang diizinkan undang-undang
perbankan tahun 1992 adalah: (Herman, 2011).
a) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa
giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan atau bentuk
lainya yang dipersamakan dengan itu.
b) Memberikan kredit.
c) Menerbitkan surat pengakuan hutang.
d) Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri maupun
kepentingan dan atas perintah nasabahnya.
e) Memindahkan uang, baik untuk kepentingan nasabah maupun
untuk kepentingan bank itu sendiri.
f) Menempatkan dana, meminjam dana kepada bank lain, dengan
menggunakan surat telekomumikasi, dengan wesel tunjuk, dan
menggunkan cek.
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g) Menerima pembayaran atas tagihan dari surat berharga dan
melakukan perhitungan dengan pihak ketiga.
h) Menyediakan tempat menyimpan barang dan surat berharga.
i) Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain
berdasarkan kontrak.
j) Melakukan penempatan dana dari nasabah dalam bentuk surat
berharga yang tercatat di bursa efek.
k) Membeli melalui pelelangan agunan, baik semua maupun sebagian
dalam debitur tidak memenuhi kewajibanya kepada bank dengan
ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan secepatnya.
l) Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit, dan kegiatan
wali amanat.
m) Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi
hasil sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan pemerintah.
n) Melakukan kegiatan yang lazim dilakuakan bank sepanjang tidak
bertentangan dengan undang-undang perbankan dan peraturan
yang berlaku.
b. Risiko Usaha Perbankan
Ada beberapa jenis risiko usaha yang dilakukan perbankan secara
umum dapat di bagi sebagai berikut:
a) Risiko kredit: Kegiatan utamanya memberikan kredit kepada
nasabahnya.
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b) Risiko ekonomi: Merupakan kondisi perekonomian dunia
maupun nasional dan daerah yang secara langsung
mempengaruhi iklim usaha perbankan baik dalam perkreditan,
pengumpulan dana dari nasabah yang telah dibiayai.
c) Risiko perubahan kebijakan pemerintah: Berupa risiko akibat
pemerintah dibidang fiskal, moneter dan perbankan yang dapat
sesuai dengan perkembangan ekonomi.
d) Risiko likuiditas: Akibat penarikan dana yang cukup besar
oleh nasabah di luar perhitungan bank, sehingga dapat
mengakibatkan kesulitan likuiditas.
e) Risiko operasional.
f) Risiko persaingan.
g) Risiko tidak cukupan modal.
h) Risiko valuta asing.
i) Risiko teknologi. terhadap kejahatan perbankan apabila tidak
didukung dengan sistem pengamanan yang baik.
2.1.2 Jenis-Jenis Bank
Menurut Adiyanti (2013), berdasarkan fungsinya undang-undang
perbankan tahun 1992 pasal 5, dalam sistem perbankan Indonesia terdapat
tiga jenis bank yaitu:
1. Bank sentral sebagai pembina dan pengawas sistem perbankan
2. Bank Umum
3. Bank Pekreditan Rakyat
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Ditinjau dari sudut prinsip kerjanya, maka dalam sistem perbankan
Indonesia dapat dibedakan yaitu:
1. Bank Konvensional, yaitu bank umum dan BPR yang
memakai bunga bank sebagai dasar kegiatanya
2. Bank Syariah, yaitu bank umum dan BPR yang kegiatannya
didasarkan atas syariah, antara lain dengan prinsip jual beli
dan prinsip bagi hasil
Bank dibedakan berdasarkan status, dimana pembagian
berdasarkan kedudukan suatu bank. Kedudukan atau status menentukan
ukuran kemampuan bank dalam melayani masyarakat baik dari jumlah
produk, modal maupun kualitas pelayanannya. Jenis bank dilihat dari
status dibagi dalam dua macam yaitu:
1. Bank Devisa adalah bank yang dapat melakukan transaksi ke
luar negeri atau berhubungan dengan mata uang asing secara
keseluruhan, seperti transfer ke luar negeri, inkaso ke luar
negeri. Kegiatan bank devisa termasuk dalam kegiatan
diversifikasi pendapatan dimana pendapatan yang diperoleh
tidaklah bersumber pada pendapatan bunga.
2. Bank Non Devisa adalah bank yang belum memiliki izin untuk
melakukan transaksi sebagai bank devisa. Bank non devisa
merupakan kebalikan dari bank devisa, dimana transaksi yang
dilakukan masih dalam batas-batas suatu negara.
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Jenis bank yang dilihat berdasarkan cara menentukan harga
diartikan sebagai cara penentu keuntungan yang diperoleh. Dilihat dalam
menentukan harga jual meupun beli, bagi bank menjadi dua kelompok
yaitu:
1. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional. kegiatan
konvensional menekankan pada mencari keuntungan dan
menentukan harga kepada nasabah.
2. Bank yang berdasarkan Prinsip Syariah. Penentuan harga bank
berdasarkan prinsip syariah berbeda dengan prinsip
konvensional. prinsip syariah menentukan aturan perjanjian
berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain baik
dalam menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan
perbankan lainya.
2.1.3 Pengertian kinerja bank syariah
Kinerja perbankan syariah memiliki andil yang sangat besar dalam
perkembangan perekonomian di Indonesia. Sejak krisis ekonomi tahun
1997 sistem pembiayaan berdasarkan prinsip-prinsip syariah mampu
bertahan dan memiliki kinerja yang lebih baik dari pada bank
konvensional. Bank syariah mempunyai potensi cukup besar mengingat
mayoritas dengan penduduk Indonesia adalah Muslim dan masih banyak
kalangan umat Islam yang enggan berhubungan dengan pihak bank yang
menggunakan sistem bunga. (Subaweh, 2008).
24
Snell dan Wexley (dalam Idrus, 2008: 107) menyatakan bahwa
kinerja merupakan kulminasi dari tiga segmen yang saling bersangkutan,
yakni keterampilan, upaya dan sifat keadaan eksternal. Tingkat
keterampilan merupakan bahan mental yang dibawa oleh seseorang
karyawan ke tempat kerja seperti pengetauhan, kemampuan serta
kecakupan teknis. Tingkat upaya dapat digambarkan sebagai motivasi
yang diperlihatkan karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan, sedangkan
kondisi eksternal adalah sejauh mana kondisi eksternal mendukung
produktivitas kerja. Dengan demikian kinerja dapat disimpulkan sebagai
perilaku kerja seseorang guna untuk mencapai suatu tujuan.
Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai dari sesuatu yang
dilakukan atau dikerjakan. Kinerja bank dapat diketauhi melalui
penilaian tentang kesehatan bank yang telah ditentukan Bank Indonesia.
Untuk saat ini Kinerja Perbankan Syariah semakin mendesak disebabkan
adanya efek globalisasi. Fenomena globalisasi menempatkan bank
syariah sebagai persaingan dari bank konvensional baik ditingkat
nasional maupun internasional. Belum adanya instrumen yang khusus
untuk menilai kinerja perbankan syariah. (Kusumo, 2008)
Dalam kamus akuntasi kinerja bank secara umum adalah prestasi
yang dicapai oleh bank dalam operasionalnya. Kinerja bank merupakan
gambaran kondisi bank suatu periode mencakup penghimpunan dana
maupun penyaluran dananya. Kinerja merupakan sesuatau yang
berhubungan antara kekuatan dan kelemahan  suatu bank tersebut.
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Kekuatan tersebut harus dapat dipahami agar dapat dimanfaatkan dan
kelemahannya harus dapat diketauhi agar dapat dilakukan langkah-
langkah perbaikan. (https://www.coursehero.com/file/p4o6r0d/Kinerja-
performance-dalam-kamus-istilah-akuntansi-adalah-kuantifikasi-dari/.
Diakses pada tanggal 31 Agustus 2017)
Tujuan penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan untuk
mencapai sasaran dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah
ditetapkan sebelumnya, agar dapat membuahkan tindakan dan hasil yang
bisa diharapkan. (Kusumo, 2008)
Rasio merupakan alat ukur yang digunakan untuk  menganalisis
laporan keuangan, rasio ini menggambarkan suatu hubungan dan
pertimbangan antara jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Dengan
menggunakan rasio keuangan dapat menjelaskan dan memberikan
gambaran tentang baik atau buruknya posisi keuangan dari suatu periode
ke periode berikutnya.
Rasio keuangan proses penentuan operasi yang penting dan
karakteristik  dari data akuntansi dan keuangan. Tujuan ini adalah untuk
menentukan efisiensi kinerja dari manajer yang diwujudkan dalam catatan
keuangan dan laporan  keuangan. Dalam menggunkan analisis rasio dapat
melakuan dengan dua macam perbandingan:
a) Dengan membandingkan rasio sekarang dengan rasio-rasio  waktu
yang lalu.
b) Dengan membandingkan rasio-rasio dengan rasio-rasio sejenis.
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Perhitungan kinerja keuangan bank syariah dalam peraturan Bank
Indonesia No.9/1/PBI/2007. Tentang sistem penilaian tingkat kesehatan
bank umum berdasarkan prinsip syariah, sebagai berikut ini:
a) Dengan rasio permodalan. Rasio ini berfungsi untuk mengukur
kemampuan bank dalam menyerap kerugian-kerugian yang tidak
dapat dihindari serta dapat digunakan untuk mengukur besar
kecilnya kekayaan bank tersebut.
b) Dengan Rasio kualitas aktiva produktif (KAP). Rasio ini
digunakan  mengetauhi kualitas aktiva produktif, yaitu penanaman
dana bank dalam rupiah atau valuta asing dalam bentuk kredit,
surat berharga, penempatan pada bank lain. Penilaian digunakan
untuk melihat apakah aktiva produktif digunakan untuk
menghasilkan laba secara maksimal. Dan digunakan untuk menilai
kondisi aset bank, termasuk untuk antisipasi atas risiko gagal bayar
dari pembiayaan yang muncul.
c) Dengan rasio rentabilitas. Rasio rentabilitas merupakan alat yang
digunakan untuk menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi
usaha dan kemampuan bank untuk menghasilkan laba.
d) Dengan rasio likuiditas. Rasio likuiditas digunakan untuk
menganalisis kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban. Dan suatu bank di katakan likuid apabila bank itu dapat
memenuhi kewajiban utangnya, dan dapat membayar kembali
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semua simpanan nasabah, dan dapat memenuhi permintaan kredit
yang diajukan tanpa penangguhan.
e) Dengan sensivitas terhadap risiko pasar. Dengan penilaian
sensitivitas atas risiko pasar di gunakan untuk menilai kemampuan
keuangan bank dalam mengantisipasi perubahan risiko pasar yang
disebabkan oleh pergerakan nilai tukar. Dan dengan penilaian
sensitivitas risiko pasar dilakukan dengan menilai besarnya
kelebihan modal yang digunakan untuk menutupi risiko bank
dibandingkan dengan besarnya risiko kerugian yang timbul dari
pengaruh perubahan risiko pasar. (Kusumo, 2008).
Untuk keperluan analisis kinerja bank dipisahkan menjadi dua
komponen, yaitu komponen risiko bervariasinya Return On Equity (ROE)
dan komponen penghasilan yang dinyatakan dalam nilai ROE. Dan dengan
masing-masing komponen diuraikan dalam beberapa elemen.
Dengan komponen penghasilan dapat dipecah dalam elemen-
elemen: leverage (pendongkrak) kapital dan laba terhadap aset (ROA).
Levergae yang terdiri dari deposit masyarakat dan peminjaman yang
diterima. Leverage bank disebut dengan Equity multiplier (EM).
ROA mengandung dua elemen yaitu elemen yang dapat dikontrol
dan elemen yang tidak dapat dikontrol. Elemen ROA  yang dapat dikontrol
yaitu: Bauran bisnis, Penciptaan laba, Kualitas kredit dan Pengeluaran
biaya. Dengan menggunakan metode Dupont, analisis ROA diperluas
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dalam rangka untuk mencerminkan penyebab gejala-gejala yang tidak
menyenangkan ditemukan pada analisis kinerja. (Herman, 2011).
Analisis menyeluruh dari kinerja bank, tidak hanya menganalisis
angka-angka laporan keuangan, tetapi dilanjutkan dengan analisis kinerja
manajemen. Data yang digunakan untuk menganalisis adalah:
a) Laba bersih (net income)
b) Total penghasilan operasi
c) Aset (rata-rata aset)
d) Equitas (rata-rata equitas)
Elemen tidak dapat dikontrol adalah elemen diluar lingkungan
perusahaan, seperti gejolak perekonomian, perubahan peraturan
pemerintah, berubahnya selera konsumen, perubahan teknologi.
Dengan menggunkan ROE sebagai titik tolak, dibentuk sistem
analisis yang dapat dilihat berkaitan dengan ROA dan elemen keuangan.
(Herman, 2011:201)
a. Kerangka Kerja Analisis  kinerja Bank
Tujuan usaha perbankan adalah untuk mendapatkan sebuah laba,
yaitu laba bagi pemilik perusahaan. Besarnya laba bagi pemilik diukur
dengan indikator ROE (Return On Equity) = Laba atas ekuitas)
Analisis kinerja bank dilakuakan melalui sebuah sistem kerangka
kerja, sehingga jelas kaitanya antara elemen-elemen operasional bank satu
sama lain dalam rangka menciptakan laba atas ekuitas. Dengan
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menggunakan sistem DuPont yang dimodifikasi, dimana menganalisis
yang dimulai dari ROE. (Herman, 2011:204)
Dengan pemikiran sistem dapat diperlihatkan untuk memecah ROE
sebagai berikut.
ROE = laba bersih
Ekuitas
= Laba Bersih   x  Laba operasi  x  Aset
Laba operasi aset equitas
= PM x  AU x    EM
=  Laba bersih  x   Aset
Asset Ekuitas
= ROA x  EM PM x AU = ROA
= Laba Bersih
Ekuitas
= ROE
Keterangan  :
ROE = Return On Equity   = Laba atas Ekuitas
PM   = Profit Margin =  Laba Bersih / Laba Operasi
AU   = Asset Utilization = Laba Operasi / Aset
EM   = Equity Multiplier =  Pendongkrak Kapital Ekuitas
ROA = Return On Asset   = Laba atas aset
b. Tiga kondisi unik dalam operasional perusahaan perbankan
Menurut Herman (2011:15) sebuah bank adalah sebuah perusahaan
yang usaha pokoknya adalah menghimpun dana dan menyalurkan dana.
Dengan usaha pokoknya bank mempunyai kegiatan yang khas untuk
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membedakan dengan perusahan. Kegiatan khas tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a) Kebijakan manajer bank akan mempengaruhi pengambilan
keputusan berbagai pihak dalam masyarakat.
b) Ciri khas terlihat dari struktur permodalanya, modalnya sangat
kecil dibandingkan dengan total asetnya. Ketentuan yang ada
dalam Paket Deregulasi Febuari 1991 (PAKTRI 91) menetapkan
modal minimum yang harus dipenuhi oleh sebuah bank umum
adalah 8% dari total asetnya ( CAR = 8%), sesuai ini berarti 92%
aset bank adalah milik masyarakat. Apabila kolektabilitas pinjaman
di suatu bank adalah 92% tergolong lancar, berarti modal milik
bank sendiri telah terbenam dalam kredit bermasalah, yang
dioperasikan sehari-hari sebenarnya modal masyarakat.
c) Sebagian besar dana operasional sebuah bank milik orang lain,
dana tersebut harus tersedia setiap saat pemiliknya memerlukan.
Bank harus berusaha agar posisinya tetap dalam keadaan likuid
setiap saat untuk memelihara kepercayaan masyarakat terhadap
bank.
d) Sebagian besar dana yang digunakan oleh bank adalah dana yang
berbeban dengan biaya, dana dihimpun dari masyarakat dengan
terlebih dulu membayar sejumlah bunga uang. Berarti biaya telah
dikeluarkan dahulu sebelum pendapatanya. Berarti waktu sangat
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berpengaruh sangat besar, dan apabila dana tersebut menganggur
terlalu lama, maka kerugian bagi bank.
2.1.4 Diversifikasi Pendapatan
Diversifikasi  merupakan strategi keuangan dengan menempatkan
dana dalam berbagai alat investasi dengan tingkat risiko dan dengan
potensi keuntungan yang sangat berbeda-beda, dan dengan biasanya
strategi ini mengalokasikan aset. Pengalokasian aset lebih berfokus pada
penempatan dana, investasi, dan bukan pada pilihan saham dalam
portofolio.
(https://www.askapsocial.com/mekanismeperdaganganberjangka/diversifi
kasi-keuangan/.Diakses pada tanggal 18 april 2017).
Menurut Sari, Wiranto dan Suyono (2014:14) diversifikasi
merupakan bentuk strategi yang bertujuan untuk meningkatkan
profitabilitas dengan melalui peningkatan volume penjualan dengan
bentuk produk baru, atau dengan pasar baru. Diversifikasi merupakan
pengembangan usaha dengan membentuk segmen baru. (Elsas et.al, 2006)
melakukan penelitian diversifikasi terhadap perbankan, menemukan
bahwa pendapatan yang diterima dari adanya diversifikasi akan
meningkatkan profitabilitas perbankan dan akan memberikan nilai pasar
yang sangat tinggi.
Menurut Lestari dan Sari (2014) diversifikasi merupakan bentuk
pengembangan usaha dengan memperluas segmen baik secara bisnis
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maupun geografis dengan memperluas market share yang ada atau
dengan mengembangkan produk dengan berbagai aneka ragam.
Menurut Amyulianthy dan Sari (2013) diversifikasi dibedakan
menjadi dua tipe yaitu diversifikasi terikat dan diversifikasi yang tidak
berhubungan. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.5
(revisi 2000) mendefinisikan bahwa segmen usaha dan segmen geografis
sebagai berikut:
a) Segmen Usaha merupakan komponen yang dapat dibedakan untuk
menghasilkan produk atau jasa (baik produk jasa individual
maupun kelompok), dan komponen itu tentunya memiliki risiko
dan imbalan yang berbeda dengan risiko dan imbalan segmen
lainya. Faktor-faktor yang menentukan terkait atau tidak terkaitnya
produk atau jasa meliputi:
a. Karakterisitik produk atau jasa
b. Karakteristik jenis produksi
c. Jenis atau golongan pelanggan (produk atau jasa)
d. Metode pendistribusian produk atau penyelesaian jasa
e. Karakterisitik iklim regulasi misalnya, perbankan, asuransi.
b) Sedangkan segmen geografis merupakan yang dibedakan dalam
menghasilkan  produk atau jasa pada wilayah ekonomi. Faktor-
faktor yang mempertimbangkan dalam mengidentifikasi segmen
geografis  meliputi:
a. Kesamaan kondisi ekonomi dan politik
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b. Hubungan antar operasi dalam wilayah geografis berbeda
c. Kedekatan geografi operasi
d. Risiko khusus yang terdapat dalam operasi diwilayah tertentu
e. Regulasi pengendalian mata uang dan risiko mata uang.
Diversifikasi Pendapatan menurut Sianipar (2015), adalah
pendapatan non bunga yang dihitung dengan proporsi pendapatan non
bunga   terhadap pendapatan operasional. Dengan sumber pendapatan non
bunga terdiri dari dua jenis yaitu fee income dan trading income.
a. Free Income merupakan pendapatan yang berasal dengan cara
dihitung dengan proposi pendapatan provisi, komisi, dan fee
terhadap pendapatan operasional. Aktivitas yang dapat
memberikan fee income adalah dengan cara menjual asuransi,
melayani transaksi pembayaran, manajemen kas, kekayaan
manajemen dan investasi di perbankan.
b. Trading income dihitung dengan proporsi pendapatan yang
bersumber dari transaksi valas dan kenaikan nilai surat-surat
berharga terhadap pendapatan operasional.
Dengan diversifikasi pendapatan dapat memberikan manfaat
dengan tingkat risiko yang kecil dibandingkan dengan pendapatan bunga.
(Kasmir 2000:109 ) perolehan keuntungan dari jasa-jasa bank selain dari
pemberian kredit masih sangat relatif kecil namun mengundang kepastian
dan risikonya akan kecil dibandingkan dengan pemberian fasilitas kredit
(Adiyanti, 2013).
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Diversifikasi pendapatan adalah salah satu usaha perbankan untuk
meningkatkan profitabilitas perbankan. Diversifikasi pendapatan dan
kemampuan bank untuk mendapatkan fee based income dan diversifikasi
penanaman  dana untuk penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan
pendapatan dan, dengan penerapan prinsip akuntansi dalam pengukuran
pendapatan dan biaya. Diversifikasi pendapatan merupakan tren dalam
kalangan didunia perbankan. Diversifikasi perbankan dapat dikatakan
berkembang dengan pesat dan cepat, karena merupakan peluang untuk
memperoleh laba pendapatan bunga. Diversifikasi perlu dalam kegiatan
usaha dan kegiatan perbankan. (Adiyanti, 2013).
Menurut Kasmir (2000) diversifikasi produk cenderung akan
meningkatkan porsi pendapatan non interest income. Non interest income
pendapatan jasa (service) yang diberikan kepada nasabah.
Diversifikasi pendapatan merupakan strategi yang dilakukan oleh
bank untuk memperoleh pendapatan yang tidak hanya bersumber dari
aktivitas tradisional yaitu penyaluran kredit, melainkan juga pendapatan
non bunga atau non interest income. Diversifikasi pendapatan bank dapat
meningkatkan profitabilitas karena bank memiliki sumber pendapatan baru
yang lebih stabil. Jika bank hanya bergantung pada pendapatan yang
berasal dari penyaluran kredit, sementara bank tidak dapat mengelola
risiko kredit dengan baik, hal tersebut akan berakibat pada penurunan
profitabilitas. (Widiasari dan Pangestuti, 2015).
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Dengan adanya diversifikasi menyebabkan pergeseran sumber
pendapatan kredit bergeser menjadi kegiatan non tradisional yang
menghasilkan fee income. Pendapatan non interest income memainkan
peranan penting dalam pendapatan perbankan. pendapatan non interest
telah memberikan kontribusi ke tingkat yang lebih tinggi terhadap
pendapatan perbankan tahun-tahun ini, tetapi hal tersebut juga dapat
menurunkan volatilitas laba bank dan mengurangi risiko. (Adiyanti, 2013).
a. Faktor pendukung diversifikasi
Diversifikasi menjadi tren dalam dunia perbankan, banyak bank
yang berlomba-lomba dalam meningkatkan pendapatannya melalui
diversifikasi. Menurut Craigwell dan Maxwell (dalam Adiyanti (2013)
terdapat beberapa faktor yang menyebabkan pertumbuhan non interest
income tumbuh secara pesat tidak hanya perbankan dalam negeri tetapi
seluruh perbankan di dunia. Hal ini terjadi karena adanya deregulasi,
supervise globalisasi, dan kemajuan teknologi yang cepat dalam arus
informasi, komunikasi, infrastruktur, dan pasar keuangan.
Kemajuan teknologi dan informasi merupakan faktor utama
pertumbuhan diversifikasi secara pesat. Adanya kemajuan teknologi dan
informasi akan mempermudah dan memanjakan nasabah dalam melakukan
transaksi. Dengan kemajuan teknologi (ATM, internet banking, dan mesin
teller) dapat memperkecil biaya proses transaksi keuangan, mengurangi
biaya pengumpulan, mempermudah memperoleh informasi, dan
pengolahan informasi menjadi lebih menurun.
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Hal tersebut menjadikan kinerja perbankan menjadi lebih efisien
dan menurunkan tingkat risiko. DeYoung dan Rice (dalam Adiyanti, 2013)
berpendapat bahwa kemajuan teknologi baru dapat meningkatkan
pendapatan non bunga di bank dan dapat menghasilkan pendapatan baru
yang lebih dan dapat mengurangi kerugian pendapatan.
Menurutnya kemajuan teknologi merupakan salah satu faktor
peningkatan fee based income dan peningkatan service yang diberikan
perbankan terhadap masyarakat. Ukuran suatu perbankan juga menjadi
dasar dalam melakukan keputusan diversifikasi pendapatan. Untuk ukuran
bank besar dapat mengambil posisi yang lebih agresif terhadap kegiatan
diversifikasi pendapatan dari bank yang berukuran lebih kecil, karena
kegiatan fee based terkait dengan biaya tetap yang dimiliki oleh bank.
Semakin besar ukuran bank, maka semakin banyak ragam produk yang
ditawarkan. Kemampuan bank dapat dilihat dari segi permodalan,
manajemen serta fasilitas sarana dan prasarana yang dimilikinya (Kasmir
,2000)
2.1.5 Karakteristik Bank
a. Pertumbuhan Aset
Pertumbuhan aset merupakan ukuran pertumbuhan bank.
Pertumbuhan aset menurut Mardiyah (dalam Adiyanti, 2013) didefinisikan
sebagai perubahan tahunan dari total aktiva. Bank yang mampu tumbuh
berarti bank tersebut mampu mengelola kegiatan operasionalnya dengan
baik dan mendapat kepercayaan dari masyarakat. Bank yang semakin
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tinggi pertumbuhan asetnya, semakin rendah risikonya. Pertumbuhan aset
dapat digunakan karena dapat menjelaskan pengaruh pada risiko dalam
strategi growth yang dilakukan oleh bank.
b. Ukuran Bank (Size)
Ukuran bank menggambarkan kemampuan dalam menandai
investasi yang menguntungkan dan kemampuan yang memperluas pasar
serta memiliki prospek kedepan yang lebih baik. Pangsa pasar yang
meningkatkan keuntungan (kinerja) perusahaan. (Mawardi, 2005)
c. Fnancing to Deposit Ratio (FDR)
Pengukuran tingkat likuiditas bank dapat diukur dengan
menggunakan rasio FDR. Rasio ini menyatakan kemampuan bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya,
seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah dapat mengimbangi
kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang hendak
menarik kembali dananya yang telah disalurkan oleh bank dalam bentuk
kredit. Rumus FDR. (Arini, 2009).
FDR =    Pembiayaan           X 100%
Dana pihak ketiga
Ukuran Bank (size) = Ln Total Aset
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d. Return On Assets (ROA)
Mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih
berdasarkan tingkat aset tertentu. ROA yang positif dan tinggi,
menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. Cara menghitung ROA
(Dendawijaya, 2003):
ROA =  Laba bersih sebelum pajak  X 100%
Total Aktiva (Aset)
2.2. Penelitian Yang Relevan
Diversifikasi sumber pendapatan bank meningkatkan minat volume
penelitian terhadap pernyataan tentang bagaimana kegiatan non tradisional
mempengaruhi profitabilitas bank dan risiko bank. Beberapa penelitian
terdahulu mengenai diversifikasi pendapatan bank adalah penelitian yang
dilakukan oleh Wahyu, et al. (2012) dengan judul “Bank Risk and Non
Interest Income Activities in the Indonesian Banking Industry” dimana
membahas hubungan antara risiko bank dengan diversifikasi produk
dengan memeriksa secara empiris risiko dan insolvensi yang berdasarkan
pada data akuntansi bank dengan periode 2002-2008. Berdasarkan
penelitian ditemukan bahwa diversifikasi produk menyebabkan
pengurangan risiko untuk bank berukuran kecil dan memperbesar risiko
untuk bank berukuran besar. Hal tersebut menunjukkan bahwa praktik
deregulasi bank mendorong untuk mengejar pendapatan non tradisional
yang mengakibatkan sulitnya mengontrol untuk bank berukuran besar.
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Studi lain dari DeYoung dan Roland (2001) dalam penelitian
“Product Mix and Earnings Volatility at Commercial Banks: Evidenc e
from a Degree of Total Leverage Model” meneliti bahwa kegiatan fee
based income meningkatkan volatilitas pendapatan bank dimana
pendapatan bunga bank lebih stabil dari waktu ke waktu dibandingkan
dengan pendapatan non bunga. Kegiatan fee based cenderung kurang stabil
hubungan bank dengan pelanggan, karena biaya informasi yang rendah
dan persaingan kompetitif yang tinggi. Dan kegiatan fee based income
dapat diartikan dengan peningkatan biaya tetap bank yang dapat
meningkatkan leverage operasional bank.
Stiroh (2002) dengan judul “Diversification in Banking is
Noninterest Income the Answer” menguji bagaimana noninterest income
mempengaruhi rata-rata dan variasi keuntungan pendapatan bank, dan
untuk menentukan apakah kegiatan non interest income berkorelasi dengan
indikator risiko bank. Secara khusus penelitian Stiroh meneliti sejarah
hubungan antara portofolio pendapatan yang beragam dan disesuaikan
dengan risiko keuntungan bagi semua bank. Dalam penelitiannya
ditemukan bahwa terjadi korelasi yang tinggi antara pendapatan bunga dan
pendapatan non bunga karena kemungkinan cross selling produk yang
berbeda untuk pelanggan yang sama yang dapat menyebabkan risiko bank
semakin besar.
Menurut Markus, et al. (2012) mengungkapkan dalam
penelitiannya yang berjudul “Banks’ Non Interest Income and Systemic
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Risk” bahwa bank dengan non interest income yang besar terhadap rasio
pendapatan memiliki kontribusi yang besar terhadap risiko sistemik. Bank
dengan rasio market to book yang besar, leverage besar, dan asset yang
besar berkontribusi besar terhadap risiko sistemik yang semakin besar.
Lepetit, Nys, Rous, Tarazi (2005) yang meneliti “Product
Diversification the European Banking Industry: Risk and Loan Pricing”
pada bank Eropa dengan periode 1996-2002 menemukan bahwa bank yang
melakukan pergeseran dari kegiatan tradisional intermediary ke kegiatan
fee based akan memberikan dampak risiko yang lebih besar dibandingkan
dengan kegiatan intermediary pendapatan bunga.
Pada penelitian Smith, Staikouras, Wood (2003) dalam beberapa
tahun terakhir, bank telah mulai bergerak semakin ke daerah-daerah yang
menghasilkan pendapatan non-bunga ke dalam kegiatan yang
menghasilkan biaya ketimbang bunga. Menurutnya kegiatan fee based
kurang menstabilkan pendapatan walaupun pendapatan yang diperoleh
lebih bervariasi. Peningkatan pendapatam non-bunga berkorelasi positif
terhadap risiko dimana semakin besar ukuran bank semakin besar risiko
akibat aktivitas fee based.
Pada penelitian Busch dan Kick (2009) dengan judul “Income
Diversification in the German Banking Industry”. Penelitian ini berfokus
pada sumber pendapatan utama bank yaitu bunga dan fee yang terjadi pada
bank dari periode 1995-2007. Bank yang memiliki fee based income besar
memiliki risk return yang lebih menguntungkan dimana bank menikmati
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risk adjusted yang besar. Dan beberapa kegiatan fee based memiliki
pengaruh yang besar terhadap risiko bank dan hal tersebut dapat
mengacaukan sistem perbankan.
De Young dan Rice (2003) “Non-Interest Income and Financial
Performance at U.S. Commercial Banks” dimana meneliti hubungan
antara Bank noninterest pendapatan, strategi bisnis, kondisi pasar,
perubahan teknologi, dan kinerja keuangan antara tahun 1989 dan 2001.
Dalam penelitiannya menemukan bahwa peningkatan non interest income
berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas yang tinggi, keuntungan
variasi yang lebih tinggi, dan memburuknya risk-return tradeoff untuk
bank komersial. Kegiatan yang berbasis bunga sudah kurang diminati,
sedangkan non interest income lebih diminati.
Moshirian, Sahgal, dan Zhang (2011) “Non-Interest Income and
Systemic Risk: The Role of Concentration” dimana menyelidiki hubungan
antara noninterest income dengan risiko sistemik dengan memperhatikan
faktor lingkungan perbankan. Pendapatan tanpa bunga tidak berpengaruh
terhadap risiko sistemik. Pendapatan tanpa bunga berpengaruh positif
terhadap stabilitas bank. Risiko sistemik berpengaruh positif terhadap non
interest income perbankan dengan lingkungan yang kompetitif, sedangkan
untuk lingkungan yang sangat terkonsentrasi pendapatan non bunga tidak
akan berpengaruh terhadap risiko sistemik.
42
No Penelitian Judul Variabel Penelitian Model
Analisis
Hasil Penelitian
1 Wahyu makoto, dan
hiroaki (2012)
Bank risk and non
interest income
activites in the
indonesian banking
industry
Variabel Independen:
diversifikasi pendapatan
Variabel
Dependen: risiko bank
(diukur dengan SDROE,
SDROA,LPP, dan Z
score)
Multivariat
analisis
regresi
Diversifikasi produk
menyebabkan pengurangan
risiko untuk bank berukuran
kecil dan memperbesar risiko
untuk bank berukuran besar.
2 Robert De Young
dan Roland (2001)
Product Mix  and
Earning Volatility
at Commerical
Banks: Evidenc e
from a Degree af
Total Laverage
Modal
Variabel Independen:
Pendapatan bunga dan
pendapatan non bunga
Variabel  Dependen :
volantilitas pendapatan
Panel data
analisis
Regresi
Bank yang menggantikan
pendapatan dengan non
intersest income akan memiliki
laba yang cenderung tidak
stabil dan akan meninggalkan
risiko bank.
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No Penelitian Judul Variabel Penelitian Model
Analisis
Hasil Penelitian
3 Kevin J Stiroh
(2002)
Diversification in
Banking is
Noninterest Income
the Answer
Variabel Independen:
Diversifikasi pendapatan
Variabel Dependen:
Cross
sectional
corelation
Bank specific
corelation
Terjadi korelasi yang tinggi
antara pendaptan bunga dan
pendapatan non bunga  karena
kemungkinna cross seling
produkyang berbeda untuk
pelanggan yang sama.
4 Markus Gang Dong,
Darius Palia (2012)
Banks’ Non
Interest Income
and Systemic Risk
Variabel Independen:
Diversifikasi Pendpatan
Variabel Dependen:
Risiko Sistemik
Multivariat
regresi
Bahwa bank  dengan non
interest income yang besar
terhadap rasio pendapatan
memiliki konstribusi yang
besar terhadap risiko sistemik.
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No Penelitian Judul Variabel Penelitian Model
Analisis
Hasil Penelitian
5 Lepetit Nys Rous
Tarazi (2005)
Product
Diversification in
the European
Banking Industry:
Risk and Loan
Pricing
variabel Independen:
Diversifikasu Produk
Variabel Dependen:
Risiko Bank
Spread Bank yang melakukan ekspansi
ke kegiatan non bunga
memiliki risiko yang lebih
tinggi dibandingkan dengan
bank yang berabasis bunga.
6 Smith, Staikouras,
Wood (2003)
Non Interest
Income and Total
Income Stability
vaiabel independen:
Variabilitas Pendapatan
non bunga. Variabel
Dependen: Sistem
Perbankan.
Cross
sectional
analysis Time
series
analysis
Pendapatan non bunga
mengalami peningkatan
dibandingkan pendapatan
bunga Pendapatan non bunga
lebih stabil. Akan tetapi
peningkatan pendapatan non
bunga meningkatkan risiko
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No Penelitian Judul Variabel Penelitian Model
Analisis
Hasil Penelitian
7 Ramona Busch dan
Thomas Kick (2009)
Income
Diversification in
the German
Banking Industry
Variabel Independen:
Pendapatan bunga dan
pendapatan non-bunga
Variabel Dependen:
Kinerja Bank
Regresi Besar memiliki risk-return
yang lebih menguntungkan
Dan beberapa kegiatan fee
based memiliki pengaruh yang
besar terhadap risiko bank dan
hal tersebut dapat
mengacaukan sistem
perbankan.
8 Robert DeYoung
dan Tara Rice (2004)
Non-Interest
Income and
Financial
Performance at
U.S.Commercial
Banks
Variabel Independe:
Pendapatan non-bunga
Variabel Dependen:
Kinerja Keuangan Bank
Model
Ekonometrik
Kegiatan yang berbasis bunga
sudah kurang diminati
sedangkan non interest
incomem lebih diminati. Non-
interest income meningkatkan
risk-return tradeoff
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No Penelitian Judul Variabel Penelitian Model
Analisis
Hasil Penelitian
9 Fariborz Moshiria
Sahgal, dan Bohui
Zhang (2011)
Non-Interest
Income and
Systemic Risk: The
Role of
Concentration
Variabel Independen:
Pendapatan non bunga
Variabel Dependen :
Risiko Sistemik
Regresi Pendapatn non-interest income
tidak berpengaruh terhadap
risiko sistemik.
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2.3. Kerangka Berfikir
Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah
dibahas diatas selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikir mengenai
pengaruh diversifikasi pendapataan terhadap kinerja bank pada Bank
Syariah Mandiri di Indoesia. Kerangka pemikiran teoritik penelitian
dijelaskan pada gambar di bawah ini:
Gambar 2
Kerangka pemikiran
Risiko
Kinerja
Diversifikasi
pendapatan
Kinerja
(ROA)
 Ukuran Bank
 Pertumbuhan Aset
Diversifikasi
pendapatan
Risiko Likuiditas
(FDR)
 Ukuran Bank
 Pertumbuhan aset
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Keterangan:
Pengaruh diversifikasi pendapatan  merupakan variabel independen
(variabel bebas). Dari pengetauhan diversifikasi pendapatan terhadap
kinerja bank syariah di indonesia dan informasi dari berabagai sumber.
Akan dapat mengetahui dan lebih paham pengunaan diversifikasi di suatu
perbankan.
2.4. HIPOTESIS
Dari kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis alternatif yang di
ajukan adalah sebagai berikut:
H1 : Ada pengaruh positif ukuran bank terhadap risiko bank
H2 : Ada pengaruh positif diversifikasi pendapatan terhadap risiko bank
H3 : Ada pengaruh positif pertumbuhan aset terhadap risiko bank
H4 : Ada pengaruh positif ukuran bank terhadap kinerja bank
H5 : Ada pengaruh positif diversifikasi pendapatan terhadap kinerja
bank
H6 : Ada pengaruh positif pertumbuhan aset terhadap kinerja bank
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian
Waktu yang digunakan untuk penyusunan proposal penelitian ini
adalah dimulai dari bulan Februari sampai Oktober 2017. Pada penelitian
ini yang dijadikan objek penelitian adalah  Bank Syariah Mandiri (BSM)
dan sudah menerbitkan laporan keuangan secara berkala. Wilayah
penelitian ini  mencakup laporan triwulan Bank Syariah Mandiri yang
dimulai dari periode 2007 sampai 2016 dengan jumlah dokumen 40
laporan keuangan.
3.2. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, penelitian
kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka)
yang diolah dengan metode statistik. Dengan metode kuantitatif akan
diperoleh signifikan perbedaan kelompok atau signifikan hubungan
variabel yang diteliti.
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode
penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif pada penelitian ini bertujuan
untuk mengetauhi seberapa besar pengaruh Diversifikasi Pendapatan dan
untuk menganalisis Kinerja pada Bank Syariah Mandiri periode 2007-
2016.
Jenis penelitian ini adalah penelitian arsip (Archival Research)
merupakan penelitian terhadap fakta yang tertulis (dokumen) atau berupa
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arsip data. Dokumen atau arsip yang diteliti berdasarkan sumbernya
dapat berasal dari data internal yaitu: dokumen, arsip dan catatan orisinil
yang diperoleh dari suatu organisasi atau berasal dari data eksternal, yaitu
dari publikasi data yang diperoleh dari orang lain (Indriantoro dan
Supomo,1999:30). Penelitian ini sumber datanya berasal dari data
exsternal yaitu data keuangan Bank Syariah Mandiri  periode 2007-2016.
Alur penelitian dimulai dengan merumuskan masalah penelitian ,
kemudian melakukan studi literatur dengan membaca hasil penelitian
terdahulu dan beberapa buku yang mendukung penelitian serta dokumen
lainya. Tahap selanjutnya adalah mencari laporan keuangan Bank
Syariah Mandiri jenis penelitian ini dengan penelitian kuantitatif data
sekunder .
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Gambar 3.1
Alur Penelitian
Proposal
Skripsi
Menentukan bank yang akan
diambil laporan keuangan
,(awalnya memilih bank
BNI dan BRI syariah setelah
melakukan studi literatur
dengan membaca ternyata
kedua bank tersebut laporan
keuangan belum lengakap
Mengakses laporan
keuangan Bank
Syariah Mandiri
Menganalisis
Penulisan hasil data yang di
olah.
Olah Data
Ujian Skripsi
Skripsi
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3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Sekaran (2006) mendifinisikan populasi sebagai
keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal minat yang ingin
peneliti investigasi. Menurut Sugiyono (2012:119) Populasi adalah
wilayah generalisai yang terdiri atas obyek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi pada penelitian ini adalah  seluruh laporan keuangan
Bank Syariah Mandiri periode  yang berawal dari tahun 2007-2016
peneliti mengambil seluruh periode 2007-2016 karena data Bank
Syariah yang data keuanganya paling lengkap dan mudah untuk di
donwload.
2. Sampel
Hasan (2003:84) mengatakan bahwa “Sampel adalah
bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang
juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang
dianggap bisa mewakili populasi”. Data Keuangan Bank Syariah
Mandiri sampel pada penelitian ini adalah laporan keuangan Bank
Syariah periode yang berawal dari tahun 2007-2016, peneliti
mengambil seluruh periode 2007-2016 karena data tersebut paling
lengkap.
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3. Teknik Pengambilan Sampel
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2012:126), sampling jenuh
dalam pengambilan sampel  bisa semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Dalam hal ini sering dilakukan apabila
jumlah populasi relatif kecil atau merupakan penelitian yang ingin
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Dalam
penelitian yang dijadikan sampel yaitu laporan keuangan triwulan
selama tahun 2007-2016 pada Bank Syariah Mandiri.
3.4 Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder
yaitu data yang diperoleh dari hasil publikasi laporan keuangan triwulan
Bank Syariah Mandiri, jenis data ini data kuantitatif antara lain laporan
keuangan, laporan operasi dan data lainnya yang relevan dengan
penelitian ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan
keuangan triwulan yang dimulai pada tahun 2007 sampai 2016. Laporan
keuangan triwulan  tersebut didapat melalui website resmi Bank Syariah
Mandiri, yang telah mempublikasikan laporan keuangannya. Serta data
lain yang diperoleh dari berbagai literatur, seperti : buku, jurnal, dan lain
sebagainya
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu sumber
data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Umumnya berupa bukti
54
catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data
dokumenter) yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan (Nur
dkk,2002:147)
Data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Menurut
Hasan (2004:30), analisis kuantitatif adalah alat analisis yang
menggunakan model-model, seperti matematika (misalnya fungsi
multivariat), model statitistik, dan ekonometrik. Hasil analisis disajikan
dalam bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskan dan
diinterprestasikan dalam satu uraian.
3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu dengan cara metode kepustakaan
dan dokumentasi. Dimana dalam metode kepustakaan ini data yang
diambil penulis berasal dari jurnal-jurnal dan tesis yang berkaitan dengan
judul skripsi yang akan diteliti oleh penulis, buku-buku literatur, dan
penelitian yang sejenis. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan
cara mengambil data yang sudah disediakan (data sekunder) oleh pihak-
pihak terkait.
Sedangkan teknik dokumentasi, pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan cara mengambil dan melihat data laporan
keuangan yang diperoleh dari data statistik laporan keuangan pada
perbankan syariah yang telah disediakan oleh Bank Syariah Mandiri
periode 2007-2016 yang dipublikasikan di website.
www.banksyaraiahmandiri.co.id
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Studi pustaka atau mengkaji pustaka berarti mendalami, mencermati,
menelaah, dan mengidentifikasi bahan kepustakaan. Studi pustaka
penting dalam penlitian karena akan menjamin bahwa penelusuran
jawaban terhadap masalah peneliti yang dilakukan akan melalui alur
logika yang koheren (Sanuri, 2011: 31). Pengumpulan data dalam
penlitian ini dilakukan dengan membaca buku-buku yang relevan, jurnal-
jurnal, dan penelitian terdahulu.
3.6. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah kondisi oleh peneliti dimanipulasikan,
dikontrol atau diobservasi dalam satu penelitian. Menurut Sugiyono
(1999) variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat, nilai dari orang atau
kegiatan yang mempunyai varian tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan selanjutnya penelitian tersebut dapat ditarik
kesimpulan. Dari pengertian tersebut dapatlah dijelaskan bahwa variabel
penelitian meliputi faktor-faktor  yang berperan dalam peristiwa gejala
yang akan diteliti.
Dalam penelitian variabel penelitian dibedakan menjadi 2 variabel
yaitu variabel terikat (dependent variable), serta variabel bebas
(independent variable). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kinerja bank sebagai variabel terikat dan untuk variabel bebas
diversifikasi pendapatan.
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3.7. Definisi Operasional Variabel
3.7.1. Variabel Dependent (terikat)
Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi fokus utama
penelitian. Dengan kata lain, variabel dependen merupakan pusat
perhatian peneliti. Pada umumnya, tujuan penelitian adalah untuk
menjelaskan dan memprediksi variasi variabel dependen. Melalui analisis
variabel tersebut, periset dapat menemukan jawaban atau pemecahan
terhadap suatu masalah. (Suhartanto, 2014:56)
a. Kinerja Bank diukur dengan tingkat likuiditas bank dengan
menggunakan rasio financing to deposit ratio (FDR). Rasio
menyatakan kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan
dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya.
FDR =        Pembiayaan
Dana Pihak Ketiga
b. Standar Deviasi Return on Assets (ROA)
Standar deviasi return on assets menunjukan semakin besar
ketidakmampuan manajemen mengubah aset menjadi earning. Dalam
perhitungan standar deviasi return on assets, ditentukan dahulu
seberapa besar nilai ROA bulanan lalu dapat ditentukan standar
deviasi ROA
ROA = Laba Bersih Sebelum Pajak
Total Aset
X 100%
X 100%
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Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur profitabilitas
(kinerja) perusahaan. Rasio merupakan ukuran profitabilitas dilihat
dari sudut pandang pemegang saham (Hanafi,2013:42). ROE
dihitung dengan rumus
ROE = Laba bersih setelah pajak   X100%
Modal sendiri
3.7.2. Variabel Independen (Bebas)
Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel
dependen baik positif maupun negatif. Jika ada variabel independen,
maka variabel dependen juga ada karena variance variabel dependen
dipengaruhi oleh variabel indepenen. (Suhartanto, 2014:57).
a. Diversifikasi Pendapatan adalah pendapatan non-bunga yang
dihitung dengan proporsi pendapatan non-bunga terhadap
pendapatan operasional. Sumber pendapatan non-bunga  terdiri dari
dua jenis yaitu free income dan trading income. Free income
dihitung dengan proporsi pendapatan operasional. Tranding income
dihitung dengan proporsi pendapatan provisi, komisi dan fee income
dihitung dengan proporsi pendaptaan yang bersumber dari transaksi
valas dan kenaikan nilai surat-surat berharga terhadap pendapatan
operasional. Ketika nilai pendapatan bunga bersih dan pendapatan
non bunga adalah sama dalam satu bank, bank dikatakan
terdiversifikasi secara penuh. Ukuran diversifikasi pendapatan
(IDIV) dihitung :
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NET = Net Interest Income
NOI = Net Operating Income
NON = Non Interest Income
b. Ukuran Bank (size)
Ukuran bank menggambarkan kemampuan bank dalam mendanai
investasi yang menguntungkan, kemampuan memperluas pasar, serta
memiliki prospek yang baik. Pangsa pasar yang meningkat akan
meningkatkan keuntungan kinerja.
Jumlah aset yang besar juga memungkinkan bank untuk
meminimalkan ketidakpastian risiko yang dialami. Bank dengan
jumlah aset yang besar memiliki kepastian yang besar dari pada
perusahaan kecil sehingga akan mengurangi tingkat ketidakpastian
mengenai prospek perusahaan ke depan. Rumus yang digunakan
adalah :
Size = Ln Total Aktiva
c. Pertumbuhan aset
Pertumbuhan aset menunjukan selisih aset dari tahun ke tahun.
Pertumbuhan aset dapat digunakan sebagai variabel kontrol karena
dapat menjelaskan risiko yang bersumber pada keputusan
manajemen dalam strategi pertumbuhan yang dilakukan oleh
perusahaan. Rumus pertumbuhan aset
Pertumbuhan = Total aset (t)- total aset (t-1)
Total aset (t-1)
IDIV = (NET/NOI)2 + (NON/NOI)2
X 100%
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3.8 Teknis Analisis Data
3.8.1. Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif yaitu stastistik yang memberikan gambaran atau
data dalam bentuk tabel, grafik, frekuensi, rata- rata ataupun bentuk yang
lain. Yang pada umunya hanya memberikan gambaran mengenai keadaan
yang sebenarnya dengan tidak membuat generalisasi dari data tersebut
(Suryani dan Hendryadi,2015).
3.8.2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik sering disebut dengan analisis residual, karena
dalam penelitian mengenai pelanggaran terhadap asumsi klasik dilakukan
dengan mengamati tentang pola residual (Gudono, 2015: 151). Dan asumsi
klasik dilakukan untuk memperoleh model regresi yang dapat
dipertangungjawabkan dan hasilnya tidak bias serta menghindari
kesalahan spesifikasi model regresi. Uji asumsi klasik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastistas dan uji autokorelasi (Latan dan Temalagai, 2013:56)
Penelitian ini menggunakan beberapa pengujian klasik, yakni:
1. Uji normalitas
Uji asumsi klasik normalitas adalah asumsi bahwa nilai-
nilai Y atau tiap-tiap X tertentu didistribusikan secara normal
disekitar rata-ratanya. Uji normalitas bertujuan menguji apakah
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Jika data penyebaran disekitar garis diagonal dan
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mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2011:163)
2. Uji Multikolonieritas
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen. Jika variabel Independen
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi
antar sesama variabel independen sama dengan nol. Ghozali (2011
:105)
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas
dalam regresi menurut ghazali (2011: 105), adalah sebagai berikut:
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel
independennya banyak yang tidak signifikan dalam
mempengaruhi variabel dependen.
b. Dengan menganalisis matrik korelasi variabel-variabel
independen. Apabila antar variabel bebas (independen)
terdapat korelasi yang cukup tinggi (yang umumnya di atas
0,90), maka hal tersebut merupakan indikasi adanya
multikoloniearitas. Multikoloniearitas dapat terjadi karena
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disebabkan oleh adanya efek kombinasi dua atau lebih
variabel bebas (independen).
c. Multikoloniearitas dapat juga dilihat tolerance dan
variance inflation factor (VIF). Dari kedua ukuran tersebut
menunjukan setiap variabel independen manakah yang
dijelaskan oleh variabel independen lainya. Tolerance
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih dan
tidak dijelaskan oleh variabel bebas (independen) lainya.
Sehingga nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai
VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance ). Nilai yang
bisa digunakan untuk menunjukkan adanya
multikoloiniearitas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama
dengan nilai VIF ≥ 0,10.
3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Ghozali (2011:110)
Untuk mendiagnosis outokorelasi dalam model regresi bisa
dilakukan melalui pengujian terhadap nilai Durbin-Watson (DW).
Ghozali (2011 :111)
62
Tabel
Kriteria Autokorelasi Durbin-Watson
Hipotsis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan dl ≤ d ≤ du
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4 – dl ≤ d ≤ 4 – dl
Tidak ada autokorelasi negative Tidak ada keputusan 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl
Tidak ada autokorelasi positif dan
negative
Tidak tolak du ≤ d ≤ 4 – du
4. Uji heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji
Gljser, yang dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual
yang diperoleh dari model regresi sebagai variabel dependen
terhadap semua variabel independen dalam model regresi. Apabila
nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas dalam
model regresi ini tidak signifikan secara statistik, maka dapat
disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas. (Sumodiningrat,
2001:271)
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Menurut Latan dan Temalagi (2013), ada beberapa cara
untuk mendeteksi problem heterokedasitas pada model regresi
antara lain yaitu:
1. Dengan melihat grafik scatterplot, yaitu apabila ploting
titik-titik menyebar secara acak dan tidak berkumpul
pada satu tempat, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi problem heterokedasitistas .
2. Dengan melakukan uji statistik glejser yaitu dengan
mentransformasi nilai residual menjadi obsolut residual
dan meregresinya dengan variabel independen dan model
(Gujarati dan Poter 2010). Apabila diperoleh nilai
signifikansi untuk variabel independen > 0.05, maka
disimpulkan bahwa tidak ada problem heterokdastisitas.
3.8.3. Analisis Regresi Berganda
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda. Regresi berganda dilakukan untuk menguji
pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel
dependen dan biasanya dinyatakan dalam bentuk persamaan
sebagai berikut:
Keterangan :
Y = Variabel dependen (Kinerja bank)
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a =  Konstanta persamaan
X1 = Variabel independen (IDIV)
X2 = Variabel independen (Ukuran Bank)
X3 = Variabel independen (Pertumbuhan Aset)
β1, β2, β3 = Angka arah atau koefisien regresi berganda
µ = Variabel pengganggu (error) atau faktor-faktor diliuar
variabel yang tidak dimasukan sebagai variabel
3.8.4. Uji ketepatan Model
1. Uji Koefisien Determinan (R2)
Uji Koefisien determinan  (R2) berfungsi untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil
berarti kemampuan variabel Independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati
satu variabel indpenden memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.
Banyak peneliti manganjurkan mengunakan untuk
menggunakan nilai adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana
model regresi terbaik. Tidak seperti R2 nilai adjusted R2 dapat
naik atau turun apabila satu variabel independen ditambah ke
dalam model. Kenyataannya nilai adjusted R2 model dapat
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bernilai negative, walaupun nilai yang dikehendaki harus
positif, menurut Gujarati (2003) jika dalam uji empiris di dapat
nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2 dengan benilai
nol. Secara matematis jika nilai R2=1, maka adjusted R2 = R2
= 1 sedangkan jika nilai R2 = 0 maka adjusted R2 = (1-k/(n-k)
jika k>1, maka nilai adjusted R2 akan bernilai negative
(Ghazali, 2011:97).
2. Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel
mempengaruhi variabel dependen (Djarwanto dan Pangestu,
1996 : 268). Ho : b1 = b2 = ………. = bk = 0. Artinya, apakah
semua variabel Independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. HA : b1 ≠ b2 ≠ ……….
≠ bk ≠ 0. Artinya, semua variabel indpenden secara simultan
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2011 : 16).
3.8.5. Pengujian Hipotesis (Uji Statistik t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam
menerangkan variasi dependen. Penelitian ini membandingkan tingkat
signifikan (sig t) masing-masing variabel independen dengan taraf sig
α = 0,05. Apabila tingkat signifikansinya (sig t) lebih kecil dari pada α
=0,05, maka hipotesisnya diterima yang artinya variabel independen
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tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependenya.
Sebaliknya bila tingkat signifikansinya (sig t) lebih besar dari pada α
=0,05. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu
parameter (bi) sama dengan nol. (Ghozali, 2011:98)
Daerah penolakan ditetapkan sebagai berikut (Ghozali, 2011:85)
Apabila t hitung > t tabel maka ho ditolak
Apabila t hitung < t tabel maka ho diterima
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Penelitian
4.1.1.  Sejarah Singkat Berdirinya Bank Syariah Mandiri
Kehadiran Bank Mandiri Syariah (BSM) sejak tahun 1999, sesungguhnya
merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-
1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang
disusul dengan krisis multidimensi termasuk di panggung politik nasional, telah
menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi
kehidupan masyarakat, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-
bank konvensional mengalami krisis nasional yang didominasi oleh bank-bank
konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil
tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitulasi sebagian bank-bank di
Indonesia.
Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki
oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT
Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. Bank Susila Bakti (BSB) berusaha
keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger dengan beberapa
bank lain serta mengundang investor asing.
Pada saat bersamaan pemerintah melakukan penggabungan (merger)
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo)
menjadi satu bank baru bernama PT. Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli
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1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT
Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas baru BSB.
Tindak lanjut dari keputusan merger Bank Mandiri melakukan konsolidasi
serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. Pembentukan tim
bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok
perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998
yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual
banking system).
Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan
UU merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT Bank Susila
Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim
Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional
menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank
Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris : Sutjipto, SH, No.
23 tanggal 8 September 1999.
Perubahan usaha Bank Susila Bakti (BSB) menjadi bank umum syariah
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No.
I/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan
Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999. BI menyetujuhi
perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan
pengakuan legal tersebut, PT. Bank Syariah Mandiri secara resmi beroperasi sejak
Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999.
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PT. Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani
inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam
kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk membangun Indonesia
menuju Indonesia yang lebih baik.
(https://www.syariahmandiri.co.id/category/info-perusahaan/profil-
perusahaan/sejarah/. Diakses pada tanggal 30 Agustus 2017)
4.1.2. Visi dan Misi
Adapun Visi dan Misi  Bank Syariah Mandiri adalah Bank Syariah
Terdepan bank syariah yang selalu unggul diantara pelaku industri perbankan
syariah di Indonesia pada segmen customer, micro, SME, commercial, dan
corporate. Bank Syariah Moderen bank syariah dengan menggunakan sistem
layanan teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah.
Misi Bank Syariah Mandiri adalah dapat mewujudkan pertumbuhan dan
keuntungan atas rata-rata yang berkesinambungan. Dengan meningkatkan kualitas
produk dan layanan berbasis teknologi yang melampaui harapan nasabah.
Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan pada
segmen ritel. Dapat mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal
dan dapat meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.
(https://www.syariahmandiri.co.id/category/info-perusahaan/visi-dan-misi/.
Diakses pada tanggal 30 Agustus 2017)
70
4.1.3. Nilai-Nilai Perusahaan
Setelah melalui proses yang melibatkan seluruh jajaran pegawai sejak
pertengahan 2005, lahirlah nilai-nilai perusahaan yang baru yang disepakati
bersama untuk di-shared oleh seluruh pegawai Bank Syariah mandiri yang disebut
Shared Value Bank Syariah Mandiri. Shared Value Bank Syariah Mandiri
disingkat “ETHIC”. (https://www.syariahmandiri.co.id/category/info-
perusahaan/shared-values/. Diakses pada tanggal 30 Agustus 2017).
Adapun E adalah kepanjangan dari Excellence yang artinya mencapai
hasil yang mendekati sempurna (perfect result-oriented). T adalah Teamwork
yang berarti mengembangkan lingkungan kerja yang saling bersinergi. H adalah
Humanity yang berarti mengembangkan kepedulian terhadap kemanusiaan dan
lingkungan. I adalah Integrity berarti berperilaku terpuji, bermartabat, dan
menjaga etika profesi. Dan yang terakhir C adalah Customer Focus yang berarti
mengembangkan kesadaran tentang pentingnya nasabah dan berupaya melampaui
nasabah (internal dan eksternal).
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4.1.4  Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri
Gambar 4.1 Stuktur Organisasi Bank Syariah Mandiri
Sumber : Bank Syariah Mandiri
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4.1.5  Produk-produk Bank Syariah Mandiri
Untuk memenuhi kebutuhan nasabah serta mendukung dalam pencapaian
target perusahaan Bank Syariah Mandiri secara berkesinambungan melakukan
inovasi dan pengembangan produk. Produk Bank Syariah Mandiri dapat
dibedakan menjadi 3 jenis produk, yaitu produk penghimpunan dana, produk
penyaluran dana dan produk jasa. Produk-produk Bank Syariah Mandiri sampai
saat ini adalah sebagai berikut: (https://www.infoperbankan.com/bank-syariah-
mandiri/macam-macam-pinjaman-bank-syariah-mandiri-bsm.html. Diakses pada
tanggal 30 Agustus 2017)
1. Produk Penghimpunan Dana (Tabungan) Bank Syariah Mandiri terbagi
menjadi 14 tabungan yaitu:
a. Tabungan Bank Syariah Mandiri adalah tabungan dalam mata uang rupiah
yang penarikan dan setorannya dapat dilakukan setiap saat selama jam kas
dibuka di konter BSM atau melalui ATM. Akad yang digunakan adalah
mudharabah muthlaqah.
b. Bank Syariah Mandiri Tabungan Berencana adalah tabungan berjangka
yang memberikan nisbah bagi hasil berjenjang serta kepastian pencapaian
target dana yang telah ditetapkan. Akad yang digunakan adalah
mudharabah muthalaqah.
c. Bank Syariah Mandiri Tabungan Simpatik adalah tabungan berdasarkan
prinsip wadiah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat berdasarkan
syarat-syarat yang disepakati.
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d. Bank Syariah Mandiri Tabungan Investasi Cendekia adalah tabungan
berjangka untuk keperluan uang pendidikan dengan jumlah setoran
bulanan tetap (installment) dan dilengkapi dengan perlindungan asuransi.
e. Bank Syariah Mandiri tabungan Dollar adalah tabungan dalam mata uang
dollar (USD) yang penarikan dan setorannya dapat dilakukan setiap saat
atau sesuai ketentuan BSM. Akad yang digunakan adalah wadi’ah yad
dhumanah.
f. Bank Syariah Mandiri Tabungan Pensiun adalah simpanan dalam mata
uang rupiah berdasarkan prinsip mudharabah mutlaqah yang penarikannya
dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat dan ketentuan yang
disepakati. Produk ini merupakan hasil kerjasama BSM dengan PT Taspen
yang diperuntukkan bagi pensiunan pegawai negeri Indonesia.
g. Bank Syariah Mandiri Tabungaku adalah tabungan untuk perorangan
dengan persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama
oleh bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Akad yang digunakan adalah
wadhi’ah yad dhamanah.
h. Bank Syariah Mandiri Giro adalah sarana penyimpanan dana dalam mata
uang rupiah untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan
prinsip wadiah yad dhamanah
i. Bank Syariah Mandiri Giro Valas adalah sarana penyimpanan dana dalam
mata uang US Dollar untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan
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berdasarkan prinsip wadiah yad dhamanah untuk perorangan atau non-
perorangan.
j. Bank Syariah Mandiri Giro Singapore Dollar adalah sarana penyimpanan
dana dalam mata uang Singapore Dollar untuk kemudahan transaksi
dengan pengelolaan berdasarkan prinsip wadiah yad dhamanah untuk
perorangan atau non-perorangan.
k. Bank Syariah Mandiri Deposito adalah investasi berjangka waktu tertentu
dalam mata uang rupiah yang dikelola berdasarkan prinsip Mudharabah
Muthlaqah untuk perorangan dan non-perorangan
l. Bank Syariah Mandiri Deposito Valas adalah investasi berjangka waktu
tertentu dalam mata uang dollar yang dikelola berdasarkan prinsip
mudharabah muthlaqah untuk perorangan dan non-perorangan.
m. Bank Syariah Mandiri Tabungan Mabrur adalah tabungan dalam mata
uang rupiah untuk membantu pelaksanaan ibadah haji dan umrah. Akad
yang digunakan dalah mudharabah mutlaqah.
n. Bank Syariah Mandiri Tabungan Mabrur Junior adalah tabungan dalam
mata uang rupiah untuk membantu pelaksanaan ibadah haji dan umrah.
Akad yang digunakan adalah mudharabah muthlaqah, nama yang
tercantum di buku tabungan adalah nama Anak.
2. Produk Penyaluran Dana (Pembiayaan) Bank Syariah Mandiri  terbagi
menjadi 11 yaitu:
a. Bank Syariah Mandiri Implan adalah pembiayaan konsumer dalam valuta
rupiah yang diberikan oleh bank kepada karyawan tetap, perusahaan yang
pengajuannya dilakukan secara massal (kelompok).
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b. Pembiayaan Peralatan Kedokteran adalah pemberian fasilitas pembiayaan
kepada para profesional di bidang kedokteran/kesehatan untuk pembelian
peralatan kedokteran. Akad yang digunakan adalah akad murabahah.
c. Pembiayaan Edukasi Bank Syariah Mandiri adalah pembiayaan jangka
pendek dan menengah yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan uang
masuk sekolah/perguruan tinggi/lembaga pendidikan lainnya atau uang
pendidikan pada saat pendaftaran tahun ajaran/semester baru berikutnya
dengan akad ijarah.
d. Pembiayaan Kepada Pensiunan merupakan penyaluran fasilitas
pembiayaan konsumer (termasuk untuk pembiayaan multiguna) kepada
para pensiunan, dengan pembayaran angsuran dilakukan melalui
pemotongan uang pensiun langsung yang diterima oleh bank setiap bulan
(pensiun bulanan). Akad yang digunakan adalah akad murabahah atau
ijarah.
e. Pembiayaan Kepada Koperasi Karyawan untuk Para Anggotanya
merupakan penyaluran pembiayaan melalui koperasi karyawan untuk
pemenuhan kebutuhan para anggotanya (kolektif) yang mengajukan
pembiayaan melalui koperasi karyawan.
f. Pembiayaan Griya Bank Syariah Mandiri adalah pembiayaan jangka
pendek, menengah, atau panjang untuk membiayai pembelian rumah
tinggal (konsumer), baik baru maupun bekas, di lingkungan developer
dengan akad murabahah.
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g. Pembiayaan Griya Bank Syariah Mandiri Bersubsidi adalah pembiayaan
untuk pemilikan atau pembelian rumah sederhana sehat (RS. Sehat/RSH)
yang dibangun oleh pengembang dengan dukungan fasilitas subsidi uang
muka dari pemerintah. Akad yang digunakan adalah akad murabahah.
h. Pembiayaan Kendaraan Bermotor merupakan pembiayaan untuk
pembelian kendaraan bermotor dengan sistem murabahah.
i. Bank Syariah Mandiri Gadai Emas merupakan produk pembiayaan atas
dasar jaminan berupa emas sebagai salah satu alternatif memperoleh uang
tunai dengan cepat.
j. Bank Syariah Mandiri Cicil Emas merupakan pembiayaan pembelian /
kepemilikan emas berupa lantakan (batangan) dengan kredit (angsuran).
k. Pembiayaan Umrah adalah pembiayaan jangka pendek yang digunakan
untuk memfasilitasi kebutuhan biaya perjalanan umrah seperti namun
tidak terbatas untuk tiket, akomodasi dan persiapan biaya umrah lainnya
dengan akad ijarah.
3. Produk Jasa terbagi menjadi 2 yaitu:
a. Jasa Produk yang ditawarkan Bank Syariah Mandiri diantaranya: BSM
Card, BSM Sentra Bayar, BSM SMS Banking, BSM Mobile Banking,
BSM Net Banking, BSM Jual Beli Valas, Pembayaran melalui menu
Pemindah bukuan di ATM (PPBA), BSM Electronic Payrol, Transfer
Uang Tunai, BSM E-Money.
b. Jasa Operasional yang ditawarkan Bank Syariah Mandiri diantaranya:
BSM Transfer Lintas Negara Western Union, BSM Kliring, BSM Inkaso,
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BSM Intercity Clearing, BSM RTGS (Real Time Gross Settlement),
Transfer Dalam Kota (LLG), BSM Transfer Valas, BSM Pajak Online,
BSM Referensi Bank, BSM Standing Order, BSM Payment Point,
Layanan BSM Pembayaran Instituti (BPI).
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar devisiasi, maksimum, minimum. Untuk
memberikan gambaran analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini
ditunjukkan sebagai berikut :
Tabel 4.1
Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
FDR 40 .21 .99 .8157 .18037
ROA 40 .00 .03 .0157 .00707
ROE 40 .00 .74 .4143 .22962
UKB 40 16.16 18.18 17.4101 .65882
DIVER 40 .00 61959.02 2801.9781 11031.97839
PA 40 .04 1.74E8 6.3710E6 2.85971E7
Valid N
(listwise)
Sumber : Data sekunder diolah, 2017
Berdasarkan hasil statistik deskriptif variabel FDR dengan nilai mean
sebesar 0,8157, nilai maximum sebesar 0,99, nilai minimum sebesar 0,21
sedangkan nilai standar devisiasi sebesar 0,18037. Variabel ROA dengan nilai
mean sebesar 0,0157, nilai maximum sebesar 0,03, nilai minimum sebesar 0,00
sedangkan nilai standar devisiasi sebesar 0,00707. Variabel ROE dengan nilai
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mean sebesar 0,4143, nilai maximum sebesar 0,74, nilai minimum sebesar 0,00
sedangkan nilai standar devisiasi sebesar 0,22962. Variabel ukuran bank dengan
nilai mean sebesar 17,4101, nilai maximum sebesar 18,18, nilai minimum sebesar
16,16 sedangkan nilai standar devisiasi sebesar 0,65882. Variabel diversifikasi
pendapatan dengan nilai mean sebesar 2801,9781, nilai maximum sebesar
61959,02, nilai minimum sebesar 0,00 sedangkan nilai standar devisiasi sebesar
11031,97839. Variabel pertumbuhan aset dengan nilai mean sebesar 6,3710, nilai
maximum sebesar 1,74, nilai minimum sebesar 0,04 sedangkan nilai standar
devisiasi sebesar 2,85971.
4.2.2. Hasil Uji Asumsi Klasik
Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Akan tetapi,
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan analisis regresi berganda, maka
dilakukan pengujian asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Hasil uji normalitas secara lengkap disajikan pada lampiran dan secara
ringkas ditunjukkan pada grafik sebagai berikut berikut :
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Gambar 4.2
Uji Normalitas Data (Persamaan 1)
Berdasarkan gambar grafik tersebut diatas data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi dalam penelitian ini
memenuhi asumsi normalitas.
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Gambar 4.3
Uji Normalitas Data
Berdasarkan gambar grafik tersebut diatas data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi dalam penelitian ini
memenuhi asumsi normalitas.
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b. Uji Multikolinearitas
Penelitian ini uji multikolinearitas melihat nilai Tolerance value dan
variance inflation factor (VIF). Hasil uji multikolinearitas dari model regresi
selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolinieritas Persamaan 1
Variabel
Independen
Tolerance VIF Kesimpulan
UKB
DIVER
PA
0,923
0,831
0,804
1,083
1,204
1,244
Tidak terjadi multikolinearitas
Tidak terjadi multikolinearitas
Tidak terjadi multikolinearitas
Sumber: data sekunder diolah, 2017
Dari tabel 4.2 dapat diketahui tidak terjadi masalah multikolinearitas
dalam penelitian ini. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Tolerance Value lebih kecil
dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10. Masalah utama dalam menafsirkan
variabel regresi adalah korelasi antara variabel independen.
Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinieritas Persamaan 2
Variabel
Independen
Tolerance VIF Kesimpulan
UKB
DIVER
PA
0,923
0,831
0,804
1,083
1,204
1,244
Tidak terjadi multikolinearitas
Tidak terjadi multikolinearitas
Tidak terjadi multikolinearitas
Sumber: data sekunder diolah, 2017
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Dari tabel 4.3 dapat diketahui tidak terjadi masalah multikolinearitas
dalam penelitian ini. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Tolerance Value lebih kecil
dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10. Masalah utama dalam menafsirkan
variabel regresi adalah korelasi antara variabel independen.
c. Uji Autokorelasi
Autokorelasi digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t
dengan kesalahan pengganggu  pada periode t-1 (sebelumnya). Apabila terjadi
korelasi maka disebut dengan problem autokorelasi. Model regresi yang baik
adalah model regresi yang terbebas dari masalah autokorelasi. Pengujian dengan
Uji  Durbin Watson  dapat dilakukan  untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya
masalah autokorelasi (Atmaja, 2009: 185) dengan langkah sebagai berikut: H0 : ρ
= 0 (tidak terjadi korelasi), H1 : ρ ≠ 0 (ada korelasi). Adapun hasil uji autokorelasi
sebagai berikut
Tabel 4.4
Hasil Uji Autokorelasi Persamaan 1
Nilai DW-hitung Kriteria Keputusan
1,829 1,770 < 1,869 < 1,487 Tidak ada autokorelasi baik
positif atau negatif
Sumber: Data sekunder diolah, 2017
Berdasarkan tabel 4.4 tersebut dengan menggunakan derajat kesalahan (α)
= 5%, dengan prediktor sebanyak 2 maka batas atas (U) adalah sebesar 1,770
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sedang batas bawah (L) adalah sebesar 1,487 Karena nilai DW hasil regresi
adalah sebesar 1,869 yang berarti lebih besar dari nilai batas bawah, maka
koefisien autokorelasi lebih besar dari nol. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hasil regresi tersebut terbebas dari masalah autokorelasi.
Tabel 4.5
Hasil Uji Autokorelasi Persamaan 2
Nilai DW-hitung Kriteria Keputusan
1,854 1,770 < 1,854 < 1,487 Tidak ada autokorelasi baik
positif atau negatif
Sumber: Data sekunder diolah, 2017
Berdasarkan tabel 4.5 tersebut dengan menggunakan derajat kesalahan (α)
=5%, dengan prediktor sebanyak 2 maka batas atas (U) adalah sebesar 1,770
sedang batas bawah (L) adalah sebesar 1,845 Karena nilai DW hasil regresi
adalah sebesar 1,770 yang berarti lebih besar dari nilai batas bawah, maka
koefisien autokorelasi lebih besar dari nol. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hasil regresi tersebut terbebas dari masalah autokorelasi. Dengan kata lain,
hipotesis yang menyatakan tidak terdapat masalah autokorelasi dapat diterima,
sedangkan hipotesis nol yang menyatakan terdapat autokorelasi dapat ditolak.
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan varians dari residual
pada suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas adalah dengan melakukan uji Glejser atas absolute residual
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dari data. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat secara singkat pada tabel 4.17
sebagai berikut :
Tabel 4.6
Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan 1
Variabel Sig Keterangan
UKB
DIVER
PA
0,054
0,207
0,644
Tidak terjadi heteroskedastisitas
Tidak terjadi heteroskedastisitas
Tidak terjadi heteroskedastisitas
Sumber: Data sekunder diolah, 2017
Berdasarkan hasil tabel 4.6 tersebut di atas diketahui besarnya nilai thitung
untuk masing-masing variabel independen diketahui nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 (). Dengan demikian dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak
ditemukan adanya masalah heteroskedastisitas.
Tabel 4.7
Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan 2
Variabel Sig Keterangan
UKB
DIVER
PA
0,120
0,486
0,590
Tidak terjadi heteroskedastisitas
Tidak terjadi heteroskedastisitas
Tidak terjadi heteroskedastisitas
Sumber: Data sekunder diolah, 2017
Berdasarkan hasil tabel 4.7 tersebut di atas diketahui besarnya nilai thitung
untuk masing-masing variabel independen diketahui nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 (). Dengan demikian dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak
ditemukan adanya masalah heteroskedastisitas.
85
4.2.3. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda. Regresi berganda dilakukan untuk menguji pengaruh dua atau lebih
variabel independen terhadap variabel dependen dan biasanya dinyatakan dalam
bentuk persamaan sebagai berikut. Hasil pengolahan data dengan bantuan
komputer  program  SPSS versi 17.00 didapatkan persamaan  regresi:
Tabel 4.8
Hasil Uji Regresi Linear Berganda Persamaan 1
Varibel Koefisien Regresi thitung Sig
Konstanta -1,906 -2,774 0,009
UKB 0,157 3,968 0,000
DIVER -1,956 -0,786 0,437
PA -7,887 -0,808 0,424
FDR = -1,906 + 0,157X1 – 1,956X2 - 7,887X3
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan:
1) Konstanta sebesar -1,906 dengan parameter positif menunjukkan bahwa
apabila ukuran bank, diversifikasi pendapatan dan pertumbuhan aset
meningkat sebesar satu-satuan maka FDR juga akan menurun.
2) Koefisien regresi ukuran bank menunjukkan koefisien yang positif sebesar
0,157 dengan demikian dapat diketahui bahwa ukuran bank dapat
meningkatkan FDR.
3) Koefisien regresi diversifikasi pendapatan menunjukkan koefisien yang
negatif sebesar -1,956 dengan demikian dapat diketahui bahwa diversifikasi
pendapatan dapat menurunkan FDR.
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4) Koefisien regresi pertumbuhan aset menunjukkan koefisien yang negatif
sebesar -7,887 dengan demikian dapat diketahui bahwa pertumbuhan aset
dapat  menurunkan FDR.
Tabel 4.9
Hasil Uji Regresi Linear Berganda Persamaan 2
Varibel Koefisien Regresi thitung Sig
Konstanta 0,077 2,726 0,010
UKB -0,003 -2,147 0,039
DIVER -1,153 -1,125 0,268
PA -3,895 -0,969 0,339
ROA =0,077 - 0,003X1 - 1,153X2 – 3,895X3
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan:
1) Konstanta sebesar 0,077 dengan parameter positif menunjukkan bahwa
apabila ukuran bank, diversifikasi pendapatan dan pertumbuhan aset
meningkat sebesar satu-satuan maka ROA juga akan meningkat.
2) Koefisien regresi ukuran bank menunjukkan koefisien yang negatif sebesar
-0,003 dengan demikian dapat diketahui bahwa ukuran bank dapat
menurunkan FDR.
3) Koefisien regresi diversifikasi pendapatan menunjukkan koefisien negatif
sebesar -1,153 dengan demikian dapat diketahui bahwa diversifikasi
pendapatan dapat menurunkan FDR.
4) Koefisien regresi pertumbuhan aset menunjukkan koefisien yang positif
sebesar -3,895 dengan demikian dapat diketahui bahwa pertumbuhan aset
dapat  menurunkan FDR.
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4.2.4. Uji Ketepatan Model
a. Koefisien Determinasi (Uji R2)
Koefisien determinasi R2untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
sangat terbatas. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model.
Oleh karena itu, pada penelitian ini yang digunakan adjusted R2 berkisar antara
nol dan satu. Jika nilai adjusted R2 makin mendekati satu maka makin baik
kemampuan model tersebut. Adapun secara ringkas dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 4.10
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Persamaan 1
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .554a .307 .249 .15631
Sumber : Data sekunder diolah, 2017
Hasil perhitungan untuk nilai R2 diperoleh dalam analisis regresi berganda
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted R2 Model 1 sebesar 0,249.
Hal ini berarti bahwa 24,9% variasi variabel kinerja auditor dapat dijelaskan oleh
variabel ukuran bank. Diversifikasi pendapatan dan pertumbuhan aset sedangkan
sisanya yaitu 75,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti.
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Tabel 4.11
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Persamaan 2
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .485a .235 .172 .00644
Sumber : Data sekunder diolah, 2017
Hasil perhitungan untuk nilai R2 diperoleh dalam analisis regresi berganda
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted R2 Model 1 sebesar 0,172.
Hal ini berarti bahwa 17,2% variasi variabel kinerja auditor dapat dijelaskan oleh
variabel ukuran bank. Diversifikasi pendapatan dan pertumbuhan aset sedangkan
sisanya yaitu 82,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti.
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji statistik F digunakan untuk mengevaluasi pengaruh semua variabel
independen terhadap variabel dependen. Apabila nilai probabilitas signifikan <
0.05, maka variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel
dependen, selain itu pengujian juga dilakukan dengan membandingkan Fhitung
dengan Ftabel apabila nilai Fhitung > Ftabel dengan nilai probabilitas signifikan < 0.05,
Hasil uji F didapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.12
Hasil Uji F Persamaan 1
Fhitung Ftabel p-value Keterangan
5,310 3,32 0,004 Ho ditolak
Sumber: Data sekunder diolah, 2017
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Dari tabel 4.12 dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 5,310  > 3,32
dan nilai signifikansi = 0,004 <  = 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak, sehingga
variabel ukuran bank, diversifikasi pendapatan dan pertumbuhan aset berpengaruh
secara bersama-sama terhadap FDR.
Tabel 4.13
Hasil Uji F Persamaan 2
Fhitung Ftabel p-value Keterangan
3,692 3,32 0,000 Ho ditolak
Sumber: Data sekunder diolah, 2017
Dari tabel 4.13 dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 3,692  > 3,32
dan nilai signifikansi = 0,020 <  = 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak, sehingga
variabel ukuran bank, diversifikasi pendapatan dan pertumbuhan aset berpengaruh
secara bersama-sama terhadap ROA.
c. Uji Regresi Partial (Uji t)
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui hubungan yang signifikan dari
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Berdasarkan hasil
analisis dapat diketahui hasil uji t seperti tampak pada tabel berikut:
Tabel 4.14
Hasil Uji t Persamaan 1
Variabel thitung ttabel Sig. Keterangan
UKB
DIVER
PA
3,968
-0,786
-0,808
2,042
2,042
2,042
0,000
0,437
0,424
H1 diterima
H2 ditolak
H3 ditolak
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Sumber : Data sekunder diolah 2017
Dari hasil tabel 4.14 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel
ukuran bank, diversifikasi pendapatan dan pertumbuhan aset berpengaruh
terdadap FDR
Variabel ukuran bank diketahui nilai thitung (3,968) lebih besar daripada
ttabel (2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 <  = 0,05. Oleh karena
itu, H1 diterima, artinya ukuran bank mempunyai pengaruh terhadap FDR.
Variabel diversifikasi pendapatan diketahui nilai thitung (-0,786) lebih kecil
daripada ttabel (2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,437 >  = 0,05.
Oleh karena itu, H2 ditolak, artinya diversifikasi pendapatan tidak mempunyai
pengaruh terhadap FDR.
Variabel pertumbuhan aset diketahui nilai thitung (-0,808) lebih kecil
daripada ttabel (2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,424 >  = 0,05.
Oleh karena itu, H3 ditolak, artinya pertumbuhan aset tidak mempunyai pengaruh
terhadap FDR.
Tabel 4.15
Hasil Uji t  Persamaan 2
Variabel thitung ttabel Sig. Keterangan
UKB
DIVER
PA
-2,147
-1,125
-0,969
2,042
2,042
2,042
0,039
0,268
0,339
H1 diterima
H2 ditolak
H3 ditolak
Sumber: Data sekunder diolah, 2017
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Dari hasil tabel 4.15 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel
Ukuran Bank, Diversifikasi dan PA berpengaruh terdadap ROA
Variabel ukuran bank diketahui nilai thitung (-2,147) lebih besar daripada
ttabel (-2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,039 <  = 0,05. Oleh
karena itu, H4 diterima, artinya ukuran bank mempunyai pengaruh terhadap ROA.
Variabel diversifikasi pendapatan diketahui nilai thitung (-1,125) lebih kecil
daripada ttabel (-2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,268 >  = 0,05.
Oleh karena itu, H5 ditolak, artinya diversifikasi pendapatan tidak mempunyai
pengaruh terhadap ROA.
Variabel pertumbuhan aset diketahui nilai thitung (-0,969) lebih kecil
daripada ttabel (-2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,339 >  = 0,05.
Oleh karena itu, H6 ditolak, artinya pertumbuhan aset tidak mempunyai pengaruh
terhadap ROA.
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data
4.3.1 Pengaruh Diversifikasi Pendapatan dapat meningkatkan kinerja bank
syariah
a. Ukuran Bank berpengaruh signifikan terhadap FDR
Variabel ukuran bank diketahui nilai thitung (3,968) lebih besar daripada
ttabel (2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 <  = 0,05. Oleh karena
itu, H1 diterima, artinya ukuran bank mempunyai pengaruh terhadap FDR.
Dengan demikian kemampuan bank dalam mendanai investasi yang
menguntungkan, kemampuan memperluas pasar, serta memiliki prospek ke depan
yang lebih baik, hal ini dikarenakan ukuran bank dalam penelitian mempunyai
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pengaruh terhadap FDR. Hal ini pangsa yang meningkat akan meningkatkan
keuntungan (kinerja) perusahaan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wahyu, Makoto dan Hiroaki
(2012), Markus, Gang Dong, Darius Palia (2012) DeYoung dan Roland (2001),
Kevin J Stiroh (2002), Jin Gun Kim dan Young-Jae Kim (2010), Markus Gang
Dong, Darius Palia (2012), Lepetit, Ns, Rous, Tarazi (2005) yang menyatakan
bahwa ukuran bank berpengaruh terhadap FDR. Yang membedakan penelitian
terdahulu dengan penelitian sekarang adalah penelitian terdahulu menggunakan
variabel LDR dalam menilai kinerja bank dan perusahaan yang diteliti semua
perusahaan perbankan sedangkan penelitian sekarang dalam menilai kinerja bank
menggunakan FDR.
b. Diversifikasi pendapatan berpengaruh signifikan terhadap FDR
Variabel diversifikasi pendapatan diketahui nilai thitung (-0,786) lebih kecil
daripada ttabel (2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,437 >  = 0,05.
Oleh karena itu, H2 ditolak, artinya diversifikasi pendapatan tidak mempunyai
pengaruh terhadap FDR. Dengan demikian pertumbuhan pendapatan non interest
income menunjukkan adanya pergeseran, dimana bank sudah tidak berfokus pada
pendapatan net interest margin akan tetapi berfokus pada pendapatan non bunga
(non-interest margin). Net interest margin menjadi kurang penting bagi kesehatan
perbankan komersial.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wahyu, Makoto dan Hiroaki
(2012), Robert DeYoung dan Roland (2001), Kevin Stiroh (2002), Markus, Gang
Dong, Darius Palia (2012) DeYoung dan Roland (2001), Kevin J Stiroh (2002),
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Jin Gun Kim dan Young-Jae Kim (2010), Markus Gang Dong, Darius Palia
(2012), Lepetit, Ns, Rous, Tarazi (2005) yang menyatakan bahwa diversifikasi
pendapatan tidak berpengaruh terhadap FDR. Yang membedakan penelitian
dahulu dengan penelitian sekarang adalah penelitian dahulu menggunakan bank
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
c. PA berpengaruh signifikan terhadap FDR
Variabel pertumbuhan aset diketahui nilai thitung (-0,808) lebih kecil
daripada ttabel (2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,424 >  = 0,05.
Oleh karena itu, H3 ditolak, artinya pertumbuhan aset tidak mempunyai pengaruh
terhadap FDR. Dengan demikian hasil tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan
aset tidak berpengaruh terhadap FDR, dimana pertumbuhan suatu perusahaan
mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam mempertahankan keuntungan
untuk mendanai kesempatan-kesempatan pada masa yang akan datang,
pertumbuhan aset belum dapat menjelaskan risiko yang bersumber dari keputusan
manajer dalam strategi pertumbuhan yang dilakukan perusahaan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wahyu, Makoto dan Hiroaki
(2012), Kevin Stiroh (2002), Markus, Gang Dong, Darius Palia (2012) DeYoung
dan Roland (2001), Kevin J Stiroh (2002), Jin Gun Kim dan Young-Jae Kim
(2010), , Markus Gang Dong, Darius Palia (2012), Lepetit, Ns, Rous, Tarazi
(2005) yang menyatakan bahwa pertumbuhan aset berpengaruh terhadap FDR.
Yang membedakan penelitian  dahulu dengan penelitian sekarang adalah
penelitian dahulu menggunakan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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4.3.2 Pengaruh Diversifikasi Pendapatan dapat meningkatkan risiko bank
syariah
a. Ukuran Bank berpengaruh signifikan terhadap ROA
Variabel ukuran bank diketahui nilai thitung (-2,147) lebih besar daripada ttabel
(-2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,039 <  = 0,05. Oleh karena itu,
H4 diterima, artinya ukuran bank mempunyai pengaruh terhadap ROA. Dengan
demikian penelitian ini yang menyatakan ukuran bank berpengaruh terhadap
ROA, hal ini semakin besar ukuran bank maka semakin banyak ragam produk
yang ditawarkan atau diversifikasi produk yang ditawarkan oleh bank kepada para
nasabahnya. Kemampuan bank dapat dilihat dari segi permodalan, manajemen
serta fasilitas sarana dan prasarana yang dimilikinya (Kasmir, 2000).
Penelitian ini konsisten dengan penelitian Wahyu, Makoto dan Hiroaki
(2012), Markus, Gang Dong, Darius Palia (2012) yang menyatakan bahwa ukuran
bank berpengaruh terhadap ROA dan tidak konsisten dengan penelitian Robert
DeYoung dan Roland (2001), Kevin J Stiroh (2002) yang menyatakan bahwa
ukuran bank tidak berpengaruh terhadap ROA.
b. Diversifikasi pendapatan berpengaruh signifikan terhadap ROA
Variabel diversifikasi pendapatan diketahui nilai thitung (-1,125) lebih kecil
daripada ttabel (-2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,268 >  = 0,05.
Oleh karena itu, H5 ditolak, artinya diversifikasi pendapatan tidak mempunyai
pengaruh terhadap ROA. Dengan demikian diversifikasi pendapatan bank mampu
menurunkan kinerja (ROA) sebab konflik keagenan yang terjadi di bank menutupi
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manfaat economies of scope, dan bank terlibat dalam aktivitas yang meningkatkan
volatilitas pendapatan.
Penelitian ini konsisten dengan penelitian Wahyu, Makoto dan Hiroaki
(2012), Robert DeYoung dan Roland (2001), Kevin J Stiroh (2002) yang
menyatakan bahwa diversifikasi pendapatan tidak mempunyai pengaruh terhadap
ROA.
c. Pertumbuhan aset berpengaruh signifikan terhadap ROA
Variabel pertumbuhan aset diketahui nilai thitung (-0,969) lebih kecil daripada
ttabel (-2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,339 >  = 0,05. Oleh
karena itu, H6 ditolak, artinya pertumbuhan aset tidak mempunyai pengaruh
terhadap ROA. Dengan demikian hasil tersebut menyatakan pertumbuhan aset
tidak berpengaruh terhadap ROA , dalam hal ini kemampuan perusahaan atau
bank dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu, karena
ROA negatif, menunjukkan kinerja yang kurang baik.
Penelitian ini konsisten dengan penelitian Wahyu, Makoto dan Hiroaki
(2012), Markus, Gang Dong, Darius Palia (2012) DeYoung dan Roland (2001),
Kevin J Stiroh (2002), Jin Gun Kim dan Young-Jae Kim (2010) yang menyatakan
bahwa PA tidak berpengaruh terhadap ROA, Markus Gang Dong, Darius Palia
(2012).
96
BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka
kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut:
1. Variabel ukuran bank diketahui nilai thitung (3,968) lebih besar daripada ttabel
(2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 <  = 0,05. Oleh karena
itu, H1 diterima, artinya ukuran bank mempunyai pengaruh terhadap FDR.
2. Variabel diversifikasi pendapatan diketahui nilai thitung (-0,786) lebih kecil
daripada ttabel (2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,437 >  =
0,05. Oleh karena itu, H2 ditolak, artinya diversifikasi pendapatan tidak
mempunyai pengaruh terhadap FDR.
3. Variabel pertumbuhan aset diketahui nilai thitung (-0,808) lebih kecil daripada
ttabel (2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,424 >  = 0,05. Oleh
karena itu, H3 ditolak, artinya pertumbuhan aset tidak mempunyai pengaruh
terhadap FDR.
4. Variabel ukuran bank diketahui nilai thitung (-2,147) lebih besar daripada ttabel (-
2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,039 <  = 0,05. Oleh karena
itu, H4 diterima, artinya ukuran bank mempunyai pengaruh terhadap ROA.
5. Variabel diversifikasi pendapatan diketahui nilai thitung (-1,125) lebih kecil
daripada ttabel (-2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,268 >  =
0,05. Oleh karena itu, H5 ditolak, artinya diversifikasi pendapatan tidak
mempunyai pengaruh terhadap ROA.
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6. Variabel pertumbuhan aset diketahui nilai thitung (-0,969) lebih kecil daripada
ttabel (-2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,339 >  = 0,05. Oleh
karena itu, H6 ditolak, artinya pertumbuhan aset tidak mempunyai pengaruh
terhadap FDR.
Yang membedakan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu
pada variabel tipe kepemilikan yang mengukur pada tipe kepemilikan pemerintah
dan swasta sedangkan penelitian sekarang ini tidak menggunakan variabel tipe
kepemilikan. Jadi disini jelas ada perbedaan yang nyata dengan penelitian
terdahulu.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan yang
dialami,  namun diharapkan keterbatasan ini tidak mengurangi manfaat yang ingin
dicapai. Keterbatasan tersebut antara lain :
1. Penelitian ini terbatas pada perusahaan perbankan saja yaitu hanya Bank
Syariah Mandiri.
2. Penelitian ini terbatas pada periode pengamatan yaitu periode 2007-2016.
5.3 Saran
Dari hasil penelitian ini saran yang dapat disampaikan penulis adalah
sebagai berikut :
1. Bagi peneliti yang akan datang sebaiknya menambah periode perusahaan
perbankan yang diteliti tidak hanya 1 perbankan saja melainkan lebih dari 1
agar hasilnya dimungkinkan lebih baik lagi.
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2. Sumber pendapatan yang mampu meningkatkan profitabilitas bank adalah
pendapatan trading yakni pendapatan yang bersumber dari transaksi valas dan
naiknya surat-surat berharga terhadap pendapatan operasional. Selain itu, tidak
ditemukan adanya pengaruh negatif dari diversifikasi pendapatan terhadap
kinerja atau risiko sistematis.
3. Bagi peneliti yang lain sebaiknya juga menambah periode pengamatan tidak
hanya periode 2007-2016.
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No Bulan Mei Juni Juli Agustus September Oktober
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1. Penyusunan Proposal
2. Konsultasi x x x x x x x x x
3. Revisi Proposal x x x
4. Pengumpulan Data
5. Analisis Data x x x x
6. Penulisan Akhir Naskah
Skripsi
x x
7. Pendaftaran Munaqosah x
8. Munaqosah
9. Revisi Skripsi x x
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Lampiran 2 : Tabel hasil analisis data
Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
FDR 40 .21 .99 .8157 .18037
ROA 40 .00 .03 .0157 .00707
ROE 40 .00 .74 .4143 .22962
UKB 40 16.16 18.18 17.4101 .65882
DIVER 40 .00 61959.02 2801.9781 11031.97839
PA 40 .04 1.74E8 6.3710E6 2.85971E7
Valid N (listwise) 40
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PERSAMAAN 1
Regression
Variables Entered/Removed
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 PA, UKB,
DIVERa
. Enter
a. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .554a .307 .249 .15631
a. Predictors: (Constant), PA, UKB, DIVER
b. Dependent Variable: FDR
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .389 3 .130 5.310 .004a
Residual .880 36 .024
Total 1.269 39
a. Predictors: (Constant), PA, UKB, DIVER
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ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .389 3 .130 5.310 .004a
Residual .880 36 .024
Total 1.269 39
a. Predictors: (Constant), PA, UKB, DIVER
b. Dependent Variable: FDR
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.906 .687 -2.774 .009
UKB .157 .040 .573 3.968 .000
DIVER -1.956E-6 .000 -.120 -.786 .437
PA -7.887E-10 .000 -.125 -.808 .424
a. Dependent Variable: FDR
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HASIL UJI NORMALITAS
Charts
109
110
HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS
Regression
Variables Entered/Removed
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 PA, UKB,
DIVERa
. Enter
a. All requested variables entered.
Coefficientsa
Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 UKB .923 1.083
DIVER .831 1.204
PA .804 1.244
a. Dependent Variable: FDR
111
HASIL UJI AUTOKORELASI
Regression
Variables Entered/Removed
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 PA, UKB,
DIVERa
. Enter
a. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 .554a .307 .249 .15631 1.829
a. Predictors: (Constant), PA, UKB, DIVER
b. Dependent Variable: FDR
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .389 3 .130 5.310 .004a
Residual .880 36 .024
Total 1.269 39
a. Predictors: (Constant), PA, UKB, DIVER
112
b. Dependent Variable: FDR
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.906 .687 -2.774 .009
UKB .157 .040 .573 3.968 .000
DIVER -1.956E-6 .000 -.120 -.786 .437
PA -7.887E-10 .000 -.125 -.808 .424
a. Dependent Variable: FDR
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HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS
Regression
Variables Entered/Removed
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 PA, UKB,
DIVERa
. Enter
a. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .369a .136 .064 .00323
a. Predictors: (Constant), PA, UKB, DIVER
b. Dependent Variable: Abs_res
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .000 3 .000 1.893 .148a
Residual .000 36 .000
Total .000 39
a. Predictors: (Constant), PA, UKB, DIVER
b. Dependent Variable: Abs_res
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Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.024 .014 -1.679 .102
UKB .002 .001 .331 2.000 .054
DIVER -6.610E-8 .000 -.218 -1.285 .207
PA -9.389E-12 .000 -.080 -.466 .644
a. Dependent Variable: Abs_res
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PERSAMAAN 2
Regression
Variables Entered/Removed
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 PA, UKB,
DIVERa
. Enter
a. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .485a .235 .172 .00644
a. Predictors: (Constant), PA, UKB, DIVER
b. Dependent Variable: ROA
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .000 3 .000 3.692 .020a
Residual .001 36 .000
Total .002 39
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a. Predictors: (Constant), PA, UKB, DIVER
b. Dependent Variable: ROA
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .077 .028 2.726 .010
UKB -.003 .002 -.326 -2.147 .039
DIVER -1.153E-7 .000 -.180 -1.125 .268
PA -3.895E-11 .000 -.158 -.969 .339
a. Dependent Variable: ROA
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Charts
118
119
Regression
Variables Entered/Removed
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 PA, UKB,
DIVERa
. Enter
a. All requested variables entered.
Coefficientsa
Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 UKB .923 1.083
DIVER .831 1.204
PA .804 1.244
a. Dependent Variable: ROA
120
Regression
Variables Entered/Removed
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 PA, UKB,
DIVERa
. Enter
a. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 .485a .235 .172 .00644 1.854
a. Predictors: (Constant), PA, UKB, DIVER
b. Dependent Variable: ROA
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .000 3 .000 3.692 .020a
Residual .001 36 .000
Total .002 39
a. Predictors: (Constant), PA, UKB, DIVER
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ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .000 3 .000 3.692 .020a
Residual .001 36 .000
Total .002 39
a. Predictors: (Constant), PA, UKB, DIVER
b. Dependent Variable: ROA
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .077 .028 2.726 .010
UKB -.003 .002 -.326 -2.147 .039
DIVER -1.153E-7 .000 -.180 -1.125 .268
PA -3.895E-11 .000 -.158 -.969 .339
a. Dependent Variable: ROA
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Regression
Variables Entered/Removed
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 PA, UKB,
DIVERa
. Enter
a. All requested variables entered.
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.226 .302 7.364 .000
UKB -.122 .097 -.786 -1.258 .120
DIVER 7.714E-7 .000 .083 .704 .486
PA 2.335E-10 .000 .065 .544 .590
a. Dependent Variable: Abs_res2
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Lampiran 3 : Laporan Keuangan triwulan
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FDR ROA ROE
UKURAN
PERUSAHAAN
Diversifikasi
Pendapatan Pertumbuhan aset
0,412212 0,02 0,39 16,15515 0,019119 0,207162
0,329997 0,01 0,34 16,161 0,05134 0,165228
0,261312 0,01 0,32 16,26137 0,09412 0,229983
0,210619 0,01 0,32 16,3716 10899,14 0,258465
0,9105 0,0205 0,5161 16,4568 0,01919 0,260404
0,8921 0,0194 0,5135 16,60579 0,066015 0,359042
0,9911 0,0191 0,4878 16,62125 0,130169 0,302245
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